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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik; baik di‘Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengansejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun. pedoman ini
mengadopsi“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB)Menterl /Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masingsNemor;158 Tahun'1987 dan Nomor:.0543p/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikelatau Kata sandang dalam,sistem tulisan Arabryang dilambangkan dengan
huruf J\(alif dlamma ‘arifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia.diikutioleh.alif.lamSyamsiyah.maupun.Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau.namaSahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB. tersebut menggunakan
“SWT”, “saw”, dan‘“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis.ilmiah di STIBA
Makassar ditetapkan | untukmenggunakan-penulisan lafaz dalam bahasa Arab
secara sempurnadengan fasilitas insertsymbol pada word processor.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
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memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

MenteriPendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.85
A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan k%n huruf latin sebagai
berl

Kon !
Contoh :
42384 = muga dd|m
55 Falldial = al-madz'na al-munawwara
C. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah ~ ditulisa contoh i



kasrah ___ditulisi contoh &)
dammah ' ditulis u contoh X
b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &5 = zainab <X = Kaifa

Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3x = saula Js= qaula
D. Vokal Panjang (maddah)

I dan . (fathah) ditulis/a contoh: W& = gama

s (kasrah) ditulis T contoh: ~=5 = rahim

5 (dammah)/ditulis & contoh: 25& =*u/iim

E. Ta Marbitah

Ta marbutah.yang.mati atau mendapat harkat sukun.ditulis b/
Conitoh4s 84iid&% = Makkah al-Mukarramah
205 il = al-Syari'ah al-lslamiyyah

Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

B 4 84N = al-hukimarl- islamiyyah

$ 59 5l L0 = al-sunnatul-muaatirah

F. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)

Contoh : o\ =iman, bukan ‘Tman

Y1 383 itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al-‘ummah

G. Lafzu’ Jalalah



Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 4ixe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4 5& ditulis: Jarullah.
H. Kata Sandang “al-.
a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 4%l (SGYI= al-amdkih al-mugaddasah
& 3l ALl = al-siydsal alsyar ‘iyyah
b. Huruf “a” pada kata'sandang “al-* tetap ditulis’ dengan-hurtf kecil;
meskipun merupakan nama.diri.
Contoh: ;séjjt’«i’\ = al-Mawardt
A1 = al-Azhar
553kl = al-Mansiitah
¢. Kata sandang “al’” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

Xi



M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun
h. = halaman \ /
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ABSTRAK

Nama : Wahyu Kurniawan Hasmudin

NIM 161011120

Judul Skripsi : Hukum Jual Beli Online dengan Sistem Pre Order dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Toko OnlineNashrah
Store pada Marketplace Facebook)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui proses jual beli
online dengan sistem pre order di‘toko online Nashrah Store menurut hukum
Islam.  Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini
yaitu;Pertama,bagaimana proses transaksi jual beli dengan sistem pre order di
toko online Nashrah Store. Kedua, bagaimana perspektif hukum dslam terhadap
proses transaksi jual beli,dengan’sistem.pre erder di toko online Nashrah Store.
Penelitian inthmenggunakan, jenis penelitian—kualitatif (field research), dengan
menggunakan pendekatan-yuridis normatif dan sosiologis.

Hasil penelitian/yang ditemukan adalah sebagar berikut; Pertama, secara
umum proses jualbeli dengan sistem pre order yang.dilakukan oleh Nashrah
Store sesuai~dengan undang-undang yang mengatur tentang transaksi elektronik,
yaitu:Nashrah Storesmenyertakan informasi penjual dan keterangan barangspada
postingan di facebook;nmetode pembayaran dilakukan dengan“2 cara yaitu
pembayaraniunas di;awal atau barang dibayar ketika tersedia di-toKo, penyerahan
barang -yang-dilakukan melalui| jasa' pengiriman yang ditentukan.oleh pembeli
serta penyelesaian masalah berupa kesalahan terhadap pesanan-atau.pembeli ingin
menukar barang, maka biaya pengembalian ditanggung oleh pembeli atau dapat
mengantarkan. langsung ke toko.Kedua, akad jual beli yang, dilakukan Nashrah
Store berdasarkan dari bentuk dan metode pembayarantunai.di.awal ‘pada. saat
akad, menerapkan akad salamsedangkan metode pembayaran—di akhir yaitu
pembayaransSaatbarang telah tersedia di penjual, menerapkan al=wa'd bi al-syira'.
Nashrah'Store sudah’memenuhi rukun dan syarat akad salam, namun,berdasarkan
beberapa transaksi yang telah.terjadi;»~Syarat-syarat terutama yang berkenaan
dengan keterlambatan dan ketidakjelasan: penyerahan barang ke pembeli perlu
diperhatikan, karena dapat menjadikan transaksi tidak sah bahkan terjatuh pada
jual beliyang dilarang yaitu garatr.

Implikasi dari penelitian’ ini diharapkan kehadiran peneliti selanjutnya
yang mengkaji transaksi pre order yang terus berkembang sehingga membutuhkan
penjelasan dari-aspek fikih agar transaksi tersebut memberikan keberkahan antara
penjual dan pembelinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dihadapkan pada berbagai kebutuhan hidup yang harus dipenuhi
namun apa yang dibutuhkan belum tentu dimiliki. Demi mencukupi kebutuhan
manusia terhadap. banyak hal maka proses jual beli atau perdagangan menjadi

salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Lrab..u‘ﬁ\ &)J\ 35 e qﬁdﬂumqusésmmy&d\ A g s
u.ujj e\Jbu@uﬁd@cYLAALA_)J.Cjc«W\jc\J:J\wc’)JJm

LARLAL (e (81 Agg0Lal) 355
Artinya:
Allahzswt. mensyariatkan jual beli untuk memberikan kelapangan kepada
hambazhamba-Nya. Setiap individu memiliki kebutuhan“berupa makanan,
pakalan‘dan lainnya yang tidak.dapat di sampingkan ‘selama hidup, maka
tidakiada cara.yang lebih sempurna daripada jualbeli.

Jual‘beli ‘sudah dikenal sejak dahulu oleh manusia, mereka menukarkan
barang dengan sesuatu yang sama.nilainya. untuk memenuhi kebutuhan. Akan
tetapi jual'beli zaman dahulu memiliki banyak kesulitan, terbatasnya bahan pokok
atau barang belum ' diproduksi di negeri itu membuat pembeli Kkesulitan
menemukan barang yang mereka cari.. Barang-barang yang belum terdapat di
suatu negeri<didatangkan dari berbagai belahan dunia dengan eara diangkut oleh
hewan tunggangan.

Seperti yang dapat dipahami dari surah al-Quraisy berdasarkan penjelasan
Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya bahwa suku Quraisy berdagang di berbagai
tempat, mereka berpindah-pindah sesuai pergantian bulan atau musim. Pada
musim dingin mereka berdagang ke Yaman karena Yaman adalah daerah yang

panas, sedangkan pada musim panas mereka melakukan perjalanan ke Syam

'Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz 1,(Cet IV; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1408
H/1987 M), h. 47.



karena daerahnya yang dingin.2Selain sulitnya jual beli zaman dahulu dikarenakan
perlunya menentukan waktu untuk berdagang, durasi perjalanan dagang ini juga
bisa memakan waktu yang sangat panjang, belum lagi ancaman dari para
perampok yang menghadang kafilah di tengah jalan.

Seiring perkembangan zaman, model perdagangan berubahkarena
teknologi yang terus mengalami peningkatan. Perubahan gaya hidup manusia dari
masa ke masa mengubah gaya belanja masyarakat, berbelanja di toko offline yang
identik dengan pasar, toko-toko, atau lapak jualan dimana pembeli datang dan
melakukan transaksi kepada. penjual.untuk mendapatkan barang<‘yang dibutuhkan
bergeser menjadi “lebih_sering berbelanja ke “enlinestore yang menawarkan
pengalaman berbelanja yang'mudah dan efisien.?

Berdasarkan data yang dipaparkan oleh portal berita _online Cable News
Network,.tingkat belanja:online pengguna internet lndonesia adalah\yang tertinggi
dibanding-negara di kawasan-Asia Tenggara lain, pengguna-internet Indonesia
tercatat'sebagai warganet yang paling banyak membeli barang sécara online pada
Desember 2018.%Di_sisi_lain, -menurutdata. dari_portal_berita’ online Kompas
jumlah online shepper di Indonesia terus mengalami peningkatan:=Di tahun 2018,
jumlah_pembeli yang berbelanja di toko online mencapai 11,9 persen dari total
populasi di Indonesia.°Tingginya . angka - transaksi di »masyarakat menjadi
penjelasan<bahwa jual beli online tak-<lagi bisa dipisahkan dari gaya hidup

masyarakat Indonesia.

2Wahbah Zuhaili, al-Tafstr al-Munir fi al-Aqgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, juz
15(Cet. X; Dimasyq: Darul Fikr, 1430 H/2009 M),h. 814.

%Isnawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah, (Cet. I; Jakarta Selatan: Rumah Fikih
Publishing, 2018), h. 6-7.

4CNN Indonesia, “Netizen Indonesia Paling Gemar Belanja Online”, Website CNN
Indonesia, http://m.cnnindonesia.com/teknologi/20190201173813-185-365769/netizen-Indonesia-
paling-gemar-belanja-online (16 Oktober 2019).

SKompas, “Jumlah Pembeli Online Indonesia Capai 11,9 Persen dari Populasi”, Website
Kompas, http://ekonomi.kompas.com/read/2018/09/07/164100326/jumlah-pembeli-online-
Indonesia-capai-119-persen-dari-populasi (30 Oktober 2019).
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Data serta fakta bahwa peluang bisnis online sangat menjanjikan, membuat
para penjual pelan-pelan beralih ke onlinestore meski toko fisiknya juga tetap
dipertahankan.

Banyak pebisnis dari berbagai latar belakang memasarkan produknya di
berbagai media seperti situs web jual beli, media sosial dan marketplace. Metode
berjualannya pun juga berbeda-beda, mulai dari dropship, reseller, dan salah
satunya adalah pre order. Sistem pre order menjadi pilihan bagi pelaku bisnis
yang memiliki modal terbatas serta.sebagai langkah untuk menghindari dari resiko
kerugian karenapembeli diharuskan-membayar terlebih dahulu.dan barang yang
dijual sudah menemukan’”pembelinya. Pre order ,Sendiri memiliki bentuk
bermacam-macamg-yaitu: pre order barang yang perlu @diproduksi dulu, pre order
barang yang=ready baik di dalam maupun<di luar negeri dan’lain sebagainya.
Dalam pandangan Islam, pre order  memiliki kemiripan dengan. akad salam,
istisnag "<dan-al-wa’d bi al-syira*

Sebagaimana lazimnya suatu sistem, pre order juga memiliki kekurangan.
Banyak\ masalah_yang. terjadi'dalam.Sistemjual_beli_ini, _contohnya kasus tidak
tersedianya barang. Menurut laporan dari Andy yang dimuat dalam portal berita
online Detik.com, Andy mendapatkan iklan di sebuah.aplikasi terkait pre order
smart watch yang diproduksi oleh brand terkenal dengan iming-iming jika
melakukan‘pemesanan sampai tanggal 6-Oktober 2019 akan mendapatkan bonus
wireless powerbank. Setelah melakukan pembelian pada tanggal 1 Oktober 2019,
dua hari kemudian Andy mendapatkan informasi bahwa dia tidak mendapatkan
bonus dengan alasan'stoknya habis. Sangat disayangkan karena pihak penjual
masih  mengiklankan promo gratis wireless powerbankpadahal setelah

dikonfirmasikan ternyata bonusnya sudah kehabisan stok.®

®Detik News, “Tak Dapat Wireless Powerbank Untuk Pre Order Galaxy Watch Active 27,
Website Detik.com, http://m.detik.com/news/suara-pembaca/d-4742527/tak-dapat-wireless-
powerbak-untuk-pre-order-galaxy-watch-active-2 (11 November 2019).



http://m.detik.com/news/suara-pembaca/d-4742527/tak-dapat-wireless-powerbak-untuk-pre-order-galaxy-watch-active-2
http://m.detik.com/news/suara-pembaca/d-4742527/tak-dapat-wireless-powerbak-untuk-pre-order-galaxy-watch-active-2

Masalah selanjutnya yang sering ditemui dalam sistem pre order adalah
keterlambatan barang. Seperti yang dilaporkan oleh Aditya Surantaka yang
dimuat dalam situs diskusi khusus pembeli yaitu Mediakonsumen.com, bahwa
Aditya memesan sebuah smartphone dengan pembayaran full payment sejak 29
Oktober 2019, dengan janji akan diberikan pada waktu yang sudah ditentukan,
namun barang yang dipesan tidak kunjung datang, sehingga Aditya meminta
pengembalian dana akan tetapi tidak disetujui ©leh penjual dan diminta bersabar
menunggu hingga tanggal 11 November 2019.”Contoh-gontoh di atas cukup untuk
mewakili bahwa sistem pre.order memiliki kekurangan, tidak.terkecuali seperti
halnya yang terjadi pada salah satu toko online yang.bernama Nashrah Store:

Toko Online/Nashrah Store adalah onlineshop..yang-menerapkan sistem
pre order.:Dalam akad pre order ini,sNashrah Store mulai meneari calon pemesan
dengan memposting gambar produk dan spesifikasinya di\facebook lengkap
dengan-nemor kontak yang bisa;dihubungi.sKemudian calon-pembeli memesan
barang.yang diinginkan kemudian diberi dua opsi pembayaran..Membayar kontan
di awal'atau membayar ketika barang.sudah.ada.

Sistem pre order yang diterapkan oleh pihak Nashrah=Store memiliki
kendala;«Ssalah satunya adalah barang tidak sesual dengan pesanan pembeli.
Nashrah Store .mengadakan pre.order gamis muslimah, namun ketika barang
datang, gamis tidak sesuai dengan.ukuran‘yang dipesan oleh pembeli.®

Kejadian lain saat Nashrah Store mengadakan pre order tas dengan sistem
pembayaran tunai di awal. Penjual telah mengonfirmasi kepada pembeli bahwatas
akan tersediadi penjual pada tanggal sekian. Akan tetapi barang tersebut tidak

kunjung datang sampai melewati batas waktu yang disepakati. Kasus barang

"Media Konsumen, “Pre Order Redmi Note 8 Pro Tidak Jelas, Kecewa Dengan Xiaomi
dan Mi Store Indonesia”, Website Media Konsumen, http://mediakonsumen.com/2019/11/06/surat-
pembaca/pre-order-redmi-note-8-pro-tidak-jelas-kecewa-dengan-xiaomi-dan-mi-store-indonesia
(11 November 2019).

8Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 13 November 2019



http://mediakonsumen.com/2019/11/06/surat-pembaca/pre-order-redmi-note-8-pro-tidak-jelas-kecewa-dengan-xiaomi-dan-mi-store-indonesia
http://mediakonsumen.com/2019/11/06/surat-pembaca/pre-order-redmi-note-8-pro-tidak-jelas-kecewa-dengan-xiaomi-dan-mi-store-indonesia

pesanan terlambat datang terjadi karena produsen yang terlambat mengirim
barang yang mengakibatkan para pembeli menunggu terlalu lama.®

Berdasarkan uraian di atas, penulis menjadi tertarik untuk mengkaji
bagaimana sistem pre order yang dipraktekkan oleh toko online Nashrah Store
serta bagaimana perspektif hukum Islam terhadap jual beli online dengan sistem

pre order.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dari proposal berjudul “Hukum Jual Beli Online'Dengan
Sistem Pre. OrdériDalam Perspektif Hukum Islam (Studr Kasus Toko Online
Nashrah Store PadaiMarketplace Facebook)” terdiri dari3 fokus:
a) PerspektifHukum Islam
b) Jual BeliOnline
c) Sistem Pre Order

2.~ Deskripsi Fokus

Demi.menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman serta untuk
mendapatkan kejelasan, berikut akan diuraikan deskripsi masing-masing fokus
berikut batasan pembahasannya:
a) HukumIslam
siall ol 5 cdladl) § SRV sl 5 GG 2ol ) 42 53
Artinya:

Syariat adalah semua aturan yang Allah swt. turunkan untuk para hamba-
Nya yang terkait masalah akidah, ibadah, muamalah, adab maupun akhlak.
Baik yang terkait hubungan antara makhluk dengan Allah swt., maupun
hubungan antara sesama makhluk.

9Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 13 November 2019
Manna’ al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, (Cet. IV; Qahirah: Maktabah Wahbah,
1420 H/2009 M), h. 13.



Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa syariat merupakan hukum
ibadah dan amaliyyah yang mencakup segala aspek kehidupan yang bersumber
dari ketetapan Allah swt untuk hamba-Nya.

Fokus ini membahas tentang pengertian hukum Islam menurut para ulama,
sumber hukum Islam, dan figh muamalah dalam jual beli yang mencakup
pengertian jual beli menarut para‘ulama, dalil-dalil pembolehannya, macam-
macam akad jual beli, dan jual beli yang dilarang.

b) Jual Beli Online

Jual beli online adalah transaksi jual beli'yang dilakukan‘antara dua pihak
tanpa bertemu langsung melalur alat komunikasi=seperti-chat, telepon dan situs
jual belivonliné* Jual beli online lhanya membgrikan Visual’yang berupa gambar
ataupun wvidee--produk “dilengkapi dengan< deskripsi lengkap’.tentang produk
tersebut.

Fokus kedua membahas tentang pengertian jual beli-onlinesertametode
yang digunakan, karakterisitik jual beli online, dasar jual beli online\di Indonesia,
praktek\jual beli onlinesecara umumdan.ditutup denganpenjelasan tentang hukum
jual beli‘online.

c) Pre Order

Menurut/Lita Igtianty, pre order adalah pemesanan barang sebelumbarang
siap dikirim'dengan kata lain barang harus. dibuat terlebih dahulu.?

Sistem pre/order yang - penulis teliti membutuhkan pembuatan barang
terlebih dahulu/ yang disediakan oleh penyedia barang. Pembayarannyajuga
memilikidua opsi pembayaran yaitu membayar tunai di depan dan membayar

dengan tunai ketika barang sudah tersedia di toko.

snawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah, h. 8.
jta Igtianty, Survival Guide Book For Girls : Saving Vs Shopping, (Cet. I, Jakarta:
Bhuana Ilmu Populer, 2017), h. 70.



Fokus ketiga membahas tentang pengertian pre order, bentuk-bentuk
permasalahan yang sering terjadi padasistem pre order, ditutup dengan penjelasan

tentang hukum pre order.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut':
1. Bagaimana proses transaksi jual beli dengan sistem pre<rder di toko
online Nashrah Store?
2. Bagaimana perspektif hukum' Islam terhadap proses transaksiqjual beli

dengan\sistem pre order di toko online Nashrah Storg?

D. Kajian Pustaka

Studi tentang-jual beli merupakan salah satu dari;permasalahan muamalah:
Pembahasantentang=ini dapat dilihat-pada beberapasliteratur dan karya tulis
berupa artikel*dan ‘buku baik yang berbahasa arab maupun berbahasa Indenesia,
dan berikut buku-buku yang penulis jadikan rujukan:

1. Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Muasirah,yang ditulisteleh Bakr

Ibni ‘Abdullah  Abi’<Zaid®" Buku yang ‘membahas tentang
permalasahan kontemporer, pendapat para ulama dan kesimpulan dari
setiap pembahasan. Lebih rinci lagi dibahas tentang bai’ al-muwa ‘adah
atau al-wa du bi al-syira yang berkaitan dengan cara pembayaran yang

diterapkan oleh objek penelitian yang penulis teliti.

13Bakr Ibnu ‘Abdullah Abl Zaid, Figh al-Nawdzil Qadaya Fighiyyah Mudsirah, Juz 2
(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M).



2. Harta Haram Muamalat Kontemporer yang ditulis oleh Erwandi
Tarmizi.’* Buku yang menjawab persoalan-persoalan keseharian dan
muamalat. Berbagai problematika maliyyah tersebut dipaparkan dengan
metode ilmiah, dilengkapi dengan dalil-dalil Alguran dan sunah.
Diakhiri dengan pendapat yang kuat, dengan solusi Islami untuk sebuah
transaksi haramtagar menjadi halal. Buku ini juga membahas tentang
jual beli garar, termasuk di dalamnya dibahas Khusus jual beli dengan
sistem pre order yang memiliki hubungan dengan apa yang dibahas
oleh penulis.

3. Al-Figh Al=lslami’wa Adillatuhu yang*ditulis-oleh Wahbah Zuhaili.*®
Bukis “yang: membahas figh al-Islam dehgan/.memadukan antara
Alguran, sunah, dan mazhab. Hukum-hukumnya~.dibahas dengan
membandingkan permasalahan dari satu mazhab\ dengan mazhab
lainnya. Pada juz ~Kelima, buku- ini membahas <secara rinci dan
mendalam masalah jual beli'yang memiliki hubungan.dengan penelitian
yaitu pada bentuk jual belinya.yang memiliki Kesamaan dengan akad
salam, istisna’ dan al-wa’d bi al-syira’.

Studi tentang<jual beli juga dapat dilihat dibeberapa penelitian terdahulu

yang menjadi kajian pustaka dalam penelitian ini:

1. Zulfatun Ulaini dalam~sKripsinya yang berjudul Praktik Jual Beli Pre
Order Secara Online Ditinjau. Dari Figh Muamalah.'® Pokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana proses transaksi jual

beli pre order secara online di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung. Objek

14Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Cet. XXII; Bogor: Berkat
Mulia Insani, 2019).

Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, (Cet. XIV; Dimasyq: Dar al-
Fikr, 1418 H/1997 M).

®Zulfatun Ulaini, “Praktik Jual Beli Pre Order Secara Online Ditinjau Dari Figh
Muamalah (Studi Kasus Pada Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung)”, Skripsi (Tulungagung: Fak.
Syariah dan Ilmu Hukum Institut Agama Islam Negeri IAIN Tulungagung, 2018).



penelitian Zulfatun Ulaini merupakan online shop sekaligus pembuat
produk yang di pre order. Sehingga online shop tersebut memiliki
kemampuan untuk menimalisir resiko baik dari kualitas, harga, maupun
ketepatan waktu pengiriman, sedangkan, Nashrah Store yang
merupakan objek penelitian penulis hanyalah sebagai perantara dan
bukan produsen sehingga tidak /memiliki kemampuan untuk
menghindari resiko dari barang pre order.

2. Rusdiah Fahma dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
Dengan Akad Jual Beli Pre Order di Toko Online Khanzal’. Penelitian
Ruhdiah dan.yang penulis:teliti sama-sama fokus pada tinjauan-hukum
Islarn dengan sistem pre order, tapiterdapat perbedaan yaitu pada objek
yang diteliti »oleh» Ruhdiah menggunakan akad istisna karena
barangnyamembutuhkan proses pembuatan terlebih,8ahulu, sedangkan
Nashrah Store melakukan preorder pada barang yang-sudah tersedia di

tangan penyedia barang.

E. Tujuan DanKegunaan Penelitian

1. Tujuan
Berdasarkan uraian rumusan.masalah- di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :
a. Untuk mengetahui proses jual beli online dengan sistem pre order di toko
online Nashrah Store.
b. Untuk mengetahui hukum jual beli online dengan sistem pre order di toko
online Nashrah Store dalam perspektif hukum Islam.

2. Kegunaan

"Rusdiah Fahma, “Tinjauan Hukum Islam Dengan Akad Jual Beli Pre Order di Toko
Online Khanza”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2014).



10

Pemecahan masalah yang ingin dicapai dari pembahasan masalah ini
adalah:
a. Kegunaan teoretis

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan serta
bahan rujukan untuk penelitian serupa kedepannya.

2) Memberikan sumbangan ‘pemikiran dan dapat menambah khazanah
keilmuan tentang sistem pre order dalam jual beli online dalam
perspektif-hukum Islam.

b. Kegunaan praktis

1) Bagi pelaku. usaha “agar y memperhatikan, serta berhati-hati sebelum
memproses:transaksi antar pembeli, serta mengetahui barang pre order
yang - akan dipromosikan agar <tidak  terjadi, hal<hal yang tidak
diharapkan seperti pesanan yang tidak<sesuai serta, perubahan harga
setelah kesepakatan antara penjual dan pembeli.

2) Bagi pembeli agar menjadi wawasan terkait sistem pre order khususnya
menurut__perspektif' Islam-dan.menjadikan__masyarakat khususnya
pembeli'menjadi smart buyer dalam melakukan transaksi:

3)'Bagi peneliti untuk memenuhi persyaratan.dalam memperoleh gelar
sarjana hukum (SH) pada Sekolah Tinggi IImu Islam Dan BahasarArab
(STIBA) Makassar.



BAB II
TINJAUAN TEORETIS

A. Hukum Islam

1. Pengertian Hukum Islam
SR Lyl Gl Jladly Glial e ) Llas b il sl e
1@4 S j
Artinya:

Menurut ahli usul adalah perintah Allah swt. yang berkaitan dengan
perbuatan mukallaf berupa tuntutan, pitihan, dan ketetapan.

e M 50l e ol (e M
Artinya: g
Apa_ yang'diambil darisyariat yang menunjukkan-dalil kepadanya
siaall AUy gl Slaladl) 37 3DAYTS bl liadl (asdlssl ) deg s

il peia IS 5 3¢ D LA kil L 8
Artinya:
Syariat adalahrsemua aturan yang Allah swt.sturunkan untuk para-hamba=
Nya'yang terkait masalah akidah;-ibadah, muamalah, adab.maupun akhlak.
Baik-yang terkait hubungan-antara-makhluk dengan Allah swt., maupun
hubungan antara sesama makhluk.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa syariat. merupakan hukum
ibadah“dan amaliyyahyang mencakup segala aspek kehidupan yang.bersumber
dari ketetapanAllah swt untuk hamba-Nya.

2.4 Sumber Hukum Islam

Sumber hukum Islam terdiri dari sumber hukum yang disepakati dan
diperselisinkan oleh para ulama. Adapun sumber hukum yang disepakati oleh para

ulama, yaitu:*

Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, (Cet. I; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1419 H/1999
M), h. 119.

2Muhammad Mustafa Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh al-1slami, (Cet. 1I; Beirut: Dar al-
Khair, 1428 H/2006 M), h. 286.

3Manna’ al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-1slami, h. 13.

*Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, h. 21.

11
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a. Alquran
Kedudukan Alquran sebagai sumber hukum Islam terdapat dalam Q.S. Al-
Maidah/5: 48
lgbe e Hakidila KT latn b 50l 0Y
g siedtdy oﬂszw:;

-~ -~
S+ B PG

\

"

Terjemahnya:

Dan Kami telah“menurunkan” Kitab (Alquran) kepadamu (Muhammad)
dengan membawa , kebenaran, yang “membenarkan kitab-kitab yang
diturunkah s sebelumnya dan menjaganya; maka “putuskanlah« perkara
mereka\.menurut apa yang diturunkan fAllah dan jangan . meninggalkan
kebenaran yang.telah datang kepadamu. Untuk setiap umat diantara kamu,
kamt-berikan aturan_dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),-tetapi Allah hendaksmenguji
kamu. terhadap ‘karunia yang. telah diberikan-Nya- képadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat-kehajikan. Hanya kepada Allah™ kamu semua
Kembali, lalu_diberitahukan-Nya kepadamu._terhadap “@pa‘wang. dahulu
kamu-perselisinkan.®

Rada, ayat-diratasrdijelaskan-bahwa Allah-swt:zmenurunkan) Alguran yang
membawa kebenaran dan manusia diperintahkan untukumemutuskan hukum
sesuai.dengan ketetapan Allah swt. dalam kitab-Nya.

b. Sunah

Sunah merupakan sumber-hukum Islam kedua. Adapun pengertian sunah
menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib adalah sesuatu yang berasal dari Rasulullah
saw., yang berupa perkataan, perbuatan, penetapan dan perjalanan hidup
Rasulullah saw. sebelum dan sesudah diutus menjadi nabi.®

Menurut ulama hadis sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Yusram,

sunah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah berupa perkataan,

SKementrian Agama R. 1., Alguran dan Terjemahannya, h. 117.
®Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Usul al-Hadis ‘Ulizmuhu wa Muszalatuhu, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1427 H/2006 M), h. 19.



13

perbuatan, persetujuan, sifat jasmani dan akhlak beliau, baik sebelum diutus
menjadi rasul ataupun sesudahnya.’

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Nahl/16: 43-44.

135053 50 sl saleSUiky Kslai sfiiagiils Slla IKHELGL, il
&5 Rl sagllY Sl A

Terjemahnya:
Dan Kami tidak mengutus 'sebelum engkau (Muhammad), melainkan
orang laki-laki yang'Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat)
dan, kitab-kitab. Dan<Kami turunkan al-zikr (Alquran) «kepadamu, agar

engkau menerangkan kepada manusia_apa-yang telah.diturunkan kepada
mereka dan agar‘mereka memikirkan.®

Dari ayat di-atas, dapat dipahami bahwa Rasulullah/Saw. sebagai penjelas
dari ayat-ayatyyang diturunkan Allah swt. kepada manusia~berupa penjelasan
kandungan ayat yang berisi petunjuk dan hukum.

c. Ijma?

ljma 'merupakan sumber | hukum_Islam setelah sunah. /AAdapun pengetian

Ijma’ adalah:
J3a3llsa; 567, ladll Ga jlae 3 Gl Gaigiadil e GUE)
Artinya:

Ijma’ adalah kesepakatan: para-<mujtahid kaum muslim pada suatu masa
terhadap hukum syariatmengenai-Suatu peristiwa setelah meninggalnya
Rasulullah saw.

Menurut definisi di atas, apabila terjadi kesepakatan hukum di kalangan
para mujtahid atas suatu peristiwa tertentu yang tidak ada ketentuan hukumnya,

maka kesepakatan itu disebut ijma .

d. Qiyas

"Yusram, M. (2013). Kedudukan Sunnah dalam Syariat Islam. NUKHBATUL'ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam, 1(1), 15-38.

8Kementrian Agama R. 1., Alguran dan Terjemahannya, h. 273.

%Abdul al-Wahhab Khallaf, ‘llm al-Usal al-Figh, (Cet. VII; Qahirah: Maktabah al-
Da’wah al-Islamiyyah, 1376 H/1956 M), h. 45.
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Sumber hukum keempat setelahijma’ adalah qiyas, pengertian qiyas

adalah:

106531\ mdgbﬁu@sr”
Artinya:

Mempersamakan hukum suatu peristiwa yang tidak ada dalilnya dengan
hukum suatu peristiwa yang sudah ada dalilnya karena adanya persamaan
‘illah hukum dari kedua peristiwa itu.

Dapat dipahami dari pengertian di atas bahwa qiyas menghukumi masalah
yang belum memiliki dalil dengan masalah, yang sudah ada dalilnya apabila
memiliki ‘tHah yang sama.Adapun pengertian_‘i/lah-adalah sifat yang ada pada
suatu peristiwa yang menjadi sebab adanya hukum.**Selair sumber hukum yang
telah disebutkan\di atas, hukum®lslam juga‘terdiri dari’sumber hukum yang
diperselisihkan oleh.para ulama, yaitu:*?

a. Istiksan

Pengertian Istizsan adalah:

Artinya:
Mujtahid meninggalkan giyas yang jelas untuk menjalankan qiyas yang
tidak jelas, atau meninggalkan hukum kulli untuk menjalankan hukum
istisna’ (pengecualian), Kkarena |adanya alasanyang menurut logika
menguatkannya.

Dapat dipahami dari pengertian-dicatas bahwa mujtahid dalam menentukan
masalah yang tidak ada dalilnya-memilih istinsan dikarenakan mujtahid memiliki
alasan kuat untuk tidak mengambil jalan qgiyas.

b. Maslakah al-Mursalah

Pengertian Maslakah al-Mursalah adalah:

Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, h. 56.
11¢Abdul al-Wahhab Khallaf, ‘1lm al-Usal al-Figh, h. 63.
12\Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, h. 21.
13¢ Abdul al-Wahhab Khallaf, ‘llm al-Usil al-Figh, h. 76.
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Artinya:
Sifat yang sejalan dengan tindakan dan tujuan syariat, tetapi tidak ada dalil
tertentu dari syariat yang membenarkan atau menggugurkan, dan dengan
ditetapkannya hukum padanya akan tercapai kemaslahatan dan mencegah
kerusakan atau kemudaratan.

Dari pengertian di atas ' dapat dipahami bahwa Maslakah al-
Mursalahsejalan ‘dengan syariat yang dengannya tercapai kemaslahatan dan
mencegah kemudaratan meskipun belum ada dalil yang berkaitan dengannya.

c. ‘Uf

Pengertian {Urfadalah:

1530 £ U5 Jad K G adle ) 5550000 S0 ) s R
Artinya:

Kebiasaan manusia yang | dilakukan secara’ terus menerus.ssehingga
perbuatan tersebut tersebar dan dikenal di antara mereka.

d. Sad al-Zarai’

Pengertian Sad al-Zarai'’ adalah:

b 5amn 3hamia gle Jaiill o siaall gzl ol 4 s 50 e K aia
Artinya: -
Menolak segala sesuatu yang dapat menjadi Sarana kepada sesuatu yang
dilarang untuk mencegah kerusakan dan bahaya

Dapat dipahami bahwa ‘segala sesuatu yang menjadi jalan menuju, yang
haram maka diharamkan, seperti<haramnya berpacaran karena menjadi jalan
menuju zina.

e. Istishab

Pengertian Istishabadalah:

Artinya

14Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, h. 92.
1 Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, h. 97.
Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, h. 108.
"Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, h. 113.
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Menjadikan hukum yang lama tetap dalam posisinya sebagaimana
mestinya hingga ada dalil yang merubahnya

3. Figh Muamalah Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli

Wahbah al-Zuhailt mengartikan jual beli secara istilah adalah saling tukar
menukar antara barang atau harta yang dilakukan dengan cara tertentu.

Ibnu Qudamah mengartikan jual beli dengan tukar menukar barang dengan
barang yang bertujuan memberi kepemilikan dan menerima hak milik.8

Sedangkan menurut Sayyid Sabig, jual beli¢ menurut bahasa adalah
pertukaran secara mutlaks/ Sedangkan menurut /syara> adalab pertukaran harta
dengan harta dengany,saling meridai, atau pemindahan®kepemilikan® dengan
penukar dalam bentuk yang diizinkan.®

Dari pengertian di atas, dapat dipahami-bahwa_jual beli-merupakan. proses
tukar menukar barang /dengan maksud pemindahan kepemilikan- dari penjual
kepada pembeli atas dasar salingrida.
b. Dasar Hukum Jual-Beli

Jualbeli merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini_berdasarkan. dalil-
dalil yang terdapat di dalam Alquran, hadis, dan iyjma’ ulama. Diantara dalil
diperbolehkannya jual beli adalah sebagai berikut:

1) Alguran

Q:S. Al-Bagarah/2: 198
Terjemahnya:

Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari tuhanmu.?°

Q.S. Al-Bagarah/2: 275

1BAbT Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah, Al-Mugni, Juz 6,
(Cet. I11; Riyad: Dar Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h. 5.

Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz 3, h. 89.

20Kementrian Agama R. 1., Alquran dan Terjemahannya, h. 32.
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bl a5a 5 &l 4 Jal 5
Terjemahnya:
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Berdasarkan ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah SWT telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.  Begitupun Allah SWT

menjelaskan bahwa jual beli bukanlah dosa.

2) Hadis
o)50) s siesn 085 o JA M Jae 06 Lok ol Gl i Iy 1 O
i 22()\)'_.‘]\
Artinya:

Nabi Muhammad,SAW pernah ditanya: apakah profesi yang paling baik?
Rasulullah SAW menjawab: Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual
beli yang diberkati.

Dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan
paling baik.

3)djma’

balam bukunya, Wahbah Zuhailt menjelaskan bahwa umat:lslam sepakat
bahwa ‘Yjual ‘beli hukumnya boleh-karena-terdapat hikmah di dalamnya. Manusia
bergantung 'pada“barang yang berada pada orang lain dan tentu orang. tersebut
tidak akan memberinya tanpa ada timbal balik. Maka dengan diperbolehkannya
jual beli'dapat membantu terpenuhinya kebutuhan setiapiorang.?
€. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun dan syarat jual beli meliputi tiga hal, yaitu: penjual dan pembeli,
ijab dan gabul, dan objek (barang).

1) Pembeli dan penjual

a) Pembeli dan penjual adalahorang yang berakal dan mumayyiz

2lKementrian Agama R. 1., Alquran dan Terjemahannya, h. 38.

22Abu Bakr Ahmad bin ‘Amru bin ‘Abdul al-Khaliq al-‘Ataki al-Bazzar, Al-Bajru al-
Zakhkhar, Juz 9, (Cet. I; Madinah: Maktabah al-‘Ulam wa al-Hukum, 1418 H/1997 M), h. 259.

ZWahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3307.

2\Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3354-3356.
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Dapat dipahami dari penjelasan di atas bahwa transaksi orang gila dan
anak yang belum mumayyiz (bisa membedakan antara yang benar dan salah)
tidaklah sah.

b) Kedua pihak adalah pemilik atau wakil dari pemilik barang.

Maka hendaknya barang yang dijual merupakan wewenang penjual baik
statusnya adalah milik sendiri atau perwakilan dari pemilik barang, begitupun
pembeli boleh membeli barang atas nama orang lain dengan izinnya.

c) Kerelaan penjual dan pembeli.

Dengan demikian; jual beli orang yang dipaksa tidaklah'sah dikarenakan
perlunya kerelaan diantara penjual dan.pembeli datam melakukan jual beli
d) Syarat tambahan-untuk penjual adalah berakal sehat.

2) 4jab-dan gabul
a) Tempat transaksi berada dalam satu tempat.

Hal.ini kembali pada kebiasaan (“u7f) masing-masing?

b) Tidak ada“sesuatu yang memisahkan antara ijab dan gabul yang‘menunjukkan
pada\penolakan
c) ljab dan gabuldiucapkan dengan lafaz.

Menurut IbnusRusyd ijab gabul tidak harus dengan lafaz tapi.boleh dengan
isyarat yang dapat dipahami sebagaimana adat yang berlaku?®

3) Objek (barang)

a) Barang yang tidak dilarang menurut syariat
b) Barang harus/bersih dari najis
c) Barang dapat diserahkan

d) Barang diketahui jenis dan sifatnya oleh pembeli dan penjual.

BJasir ‘Audah, Khulasah Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid,(al-Dauhah:
Maktabah Nar, 1433 H/2012 M), h. 272.

26 Abt al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayatul
Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid,Juz 3, (Cet. I; Qahirah: Dar Ibnu al-Jauzi, 1435 H/2014 M), h.
203.
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d. Jual Beli Yang Dilarang
Tidak semua bentuk jual beli dihalalkan, tapi ada beberapa bentuk jual beli
yang dilarang, diantaranya:?’
1) Jual beli barang yang mustahil diserahkan seperti barang yang terbang
di udara.
2) Jual beli utang dengan utang

Yaitu menjual barang yang belum dimiliki atau tidak berada dalam

kekuasaannya.
38 Lol sttty Al Mgl I L ol S iaie
28(3}‘& ﬁi b\}_)) Q/M‘B/’ :/LQ,_\.\/O ;\2{
Artinya:

Dari-Hakim Ibnu Hizam berkata: “Wahai Rasulullah,/Seseorang datang
kepadaku untuk membeli suatu-barang, kebetulan barang tersebut-sedang
tidak kumiliki, apakah boleh aku menjualnya kemudian ‘aku membeli
barang\yang diinginkanya-dari pasar? MakasRasulullah~Saw. menjawab,
jangan engkau jual barang yang belum engkau miliki.”

Berdasarkan«dalil-dalil | di—atas, transaksi inishukumnya adalah haram
karena termasuk jual beli utang dengan utang (uang dan barang-tidak diserahkan
ketika akad).

3) Jual beli'yang mengandung unsur garar

Larangan jual beli yang mengandung unsur garar terdapat dalam hadis

G 3alan) o fe Al jadledlilia d O3k & :JE80108 ol (e
29(allia 81 335) oAl @4
Artinya:

Dari Abi Hurairah ra.: Rasulullah saw. melarang jual beli hasat dan jual
beli garar.

2"Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3401.

ZBMuhammad Nasiruddin al-Albani, Sunan Abi Dawud, (Cet. Il; Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 1424 H/2003 M), h. 629.

ZAbi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sakiz Muslim, (Cet. I;
Riyadh: Dar Taibah, 1427 H/2006 M), h. 706.
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Menurut Al-Qurafi, garar menurut pengaruhnya pada jual beli terbagi 3,
yaitu gararnya sedikit, garar mutawassit(pertengahan), dan garar yang banyak.
a) Garar sedikit

Apabila terdapatgarardalam suatu akad, akan tetapi gararyang terjadi itu

sedikit dan tidak diperhitungkan, maka gararitu tidak menjadi masalah.

USJ('J‘\_\A 3) gY\uSﬁYj\)Mu\S‘J‘J}J‘j (”JMMGLJJ‘:M
A5 (A J\};‘J\ S dﬂ\ ).\.\SS\ ij\ u)\;ns:d\ BV
I_ULMUISLAJ ‘{,L,J:uli: :m\ gmm\ d}uJL@x_ G@_uﬂ‘ &\JJ\@JJS;A\

Artinya:
Tidak.setiap garar menyebabkan keharaman-—Garar jika sedikit dan tidak
bisa dihindari,.tidak smenyebabkan akad menjadi tidak sah, berbeda dengan
garar yang® banyak dan bisa dihindari ‘yaitusjenis-jenis jual-beli yang
dilarang» Oleh™Rasulullahatau praktik serupa, maka-inilah ¢yang merusak
keabsahan stiatusakad.3

Maka' garar yang sedikit atau: tidak bisadthindari ,dibolehkan.Untuk
mengetahui_bahwa kadar garar tersebut sedikit adalah'sering terjadi-di masyarakat

sehingga maklum adanya. ) )
a8 AL SR 5 ¢4 et 502
Artinya:
Garar yang sedikit adalah yang dimaklumi oleh “orang-orang pada
umumanya.

Jadi, gararssedikit itu adalah garar yang sudah dimaklumi adanya dalam
suatu tradisi pasar di mana masyarakat menganggapnya hal yang biasa.
b) Garar‘mutawassiz(pertengahan)

al-Qurafi menjelaskan, para ulama'berbeda pendapat dalam hukum garar
ini, karena garar mutawassistermasuk bisa menjadi garar yang sedikit dan bisa

menjadi garar yang banyak tergantung pada kasus tertentu.*

lbnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Ibad,Juz 3, (Cet. Il;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1418 H/1998 M), h. 727-728.

$IMuhammad Abdul Wahab, Garar Dalam Transaksi Modern, (Cet. I; Jakarta: Rumah
Figih Publishing, 2019), h. 28.

32Muhammad ‘Arafah al-Dasuqi, Hasyiyah al-Dasuqi ‘Ala Syarhi al-Kabir,Juz 3, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1437 H/2016 M), h. 60.
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c) Garar banyak
ARG YU 5 K 502
Artinya:

Garar yang banyak adalah yang tidak dimaklumi oleh orang-orang pada
umumnya.

Hukum garar ini adalah dilarang menurutijma’ ulama.®

Menurut lbnu Juzayyi, garar yang dilarang meliputi sepuluh macam: 3¢
a) Sulitnya menyerahkan

Maka jual beli barang'yang belum. pasti tidak dibolehkan seperti menjual
hewan yang kabur dan menjual anak.dari.anak.yang dilahirkan aleh unta (hablul
habalah).

Erwandi Tarmizi menjelaskan bahwa termasuki.dalam garar ini membeli
barang dari-luar negeri untuk dijual di Indonesia karena, kemungkinan barang
tersebut tidak diizinkan'masuk ke Indonesia.®’

Sebelum penjual menjual barang apalagi yang berasal~dari luar negeri
hendaknya memastikan bahwa barang tersebut bisa masuk di Indonesia.

b) Ketidakjelasan terhadap jenis-barang
c) Ketidakjelasanterhadap sifat barang
d) Ketidakjelasan terhadap harga barang

Contohnya: penjual menjual_mobil kepada pembeli. dengan hargar yang

ditentukan<oleh pembeli, lalu ‘mereka<berpisah namun belum ada kesepakatan

terkait“harganya. Jual beli ini-mengandung garar karena tidak jelasnya harga

33Abt Abbas Ahmad bin Idris al-Sanhajt al-Qurafi, Al-Furiiq F7 Anwar al-Buriq F7 Anwa’
al-Furiq, juz 3, (Cet I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1418 H/1998 M), h. 433.

3*Muhammad ‘Arafah al-Dasuqi, Hasyiyah al-Dasuqi ‘dla Syarhi al-Kabir,Juz 3, h. 60.

35Abt Abbas Ahmad bin Idris al-Sanhajt al-Qurafi, Al-Furiiq F7 Anwar al-Buriq F7 Anwa’
al-Furiq, juz 3, h. 433.

¥%Muhammad bin Ahmad bin Juzayyi, Qawanin al-Fighiyyah,(Cet. I; Beirut: Dar lbnu
Hazm, 1434 H/2013 M), h. 432-434.

$"Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 259.
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barang, bisa jadi pembeli menetapkan harga yang lebih rendah dari penjual atau
sebaliknya.®
e) Ketidakjelasan terhadap waktu penyerahan barang
Contohnya: pembeli membeli barang pada penjual yang mengiklankan
sepatu, tetapi penjual belum memiliki barang dan bukan sebagai agen dari
produsen sepatu tersebut. Penjual menghubungi penyedia barang untuk sekedar
mengonfirmasi ketersediaan barang yang dimaksud. Setelah mengetahui barang
tersebut ready, penjual meminta kepada pembeli untuk /mentransfer harga barang,
kemudian penjual membelidalu mengirimkannya'ke pembeli.3®
Jual beli sini=mengandung unsur garar, “karepa-terdapat ketidakjelasan
apakah wbarang “dapat dikirimkan ataukah ftidak padasaat @kad tersebut
berlangsung.-Fidak bolehnya transaksiini berdasarkan sabda Rasulullah saw.:
s 2iagse it aleniltaty it Sali Ty L GKIG JShasste
40(3}\& J.a\ c\j‘)) ﬂw@y
Artinya:
Dari ‘Hakim Ibnu Hizam berkata: ‘“Wahai Rasulullah, Seseorang datang
Kepadaku.-untuk membeli suatu”barang, kebetulan,barangstersebut sedang
tidak, ‘kumiliki;~apakah boleh aku menjualnya-kemudian| aku_membeli

barang yang diinginkanya dari pasar? Maka Rasulullah.Saw. menjawab,
jangan.engkau jual barang yang belum engkau miliki.

f) Duafjual beli dalam satu jual beli yaitu menjual barang dagangan dengan salah
satu dari dua harga yang berbeda
Misal: penjual menjual motor dengan dua pembayaran, Kkredit dan tunai.
Namun, pembeli tidak menentukan pembayaran mana yang dia inginkan. Pembeli
mengambil motor dan mengatakan, “saya beli motor anda”. %

Jual beli ini mengandung gharar karena tidak jelasnya jual beli mana yang

diinginkan oleh pembeli.

38Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 259.
39Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 272.
4°Muhammad Nasiruddin al-Albani,Sunan Abi Dawud, h. 629.

“Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 256.
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g) Jual beli sesuatu yang tidak bisa diharapkan keselamatannya, seperti jual beli
hewan yang sekarat
h) Jual beli hasat yaitu menjual barang yang terkena kerikil yang dilempar
1) Jual beli munabazah contohnya seseorang berkata ‘“kain mana saja yang kamu
lemparkan kepadaku, maka aku membayarnya dengan harga sekian.”
j) Jual beli mulamasah yaitu jual beli kain atau pakaian yang disentuh
Sesuai dengan keterangan di atas, maka garar secara umum adalah jual
beli yang berdasarkan pada ketidakjelasan yang merusak transaksi jual beli.
e. Macam-Macam Akad4ual Beli
1) Salam

Pengertiansalam adalah:

Artinya:
Jual_beli dengan 'menyerahkan' modal di® awal dan_barang yang telah
diketahui sifat-sifatnya diserahkan-dijakhir.

Dapat dipahami dari pengertian di atas bahwa salam merupakan akad jual
beli yang ‘pembayarannya_dilakukan-di-muka_sedangkan spenyerahan barang
ditangguhkan.

2)" lstisna’

Pengertian istisna” menurut istilah-adalah meminta sesuatu untuk membuat
sebuah barang dalam bentuk tertentu.4?

Dari definisi di atas, istisna ‘'merupakan akad membeli sesuatu yang akan
dibuat oleh penjual sesuai dengan pesanan pembeli.

Dalil kebolehan istisna ‘sebagaimana dalam hadis:

TS HA b PECR b AT PER I e S Soak sl il Gl
(ks o 5 y) o igalin) i HRNE gl AR RS

428adiq ‘Abdu al-Rahman al-Garyani, Ahkkam al-Mu’amalat al-Maliyyah fr Figh al-
Islami, h. 86.

“3Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3642,

44 Abr al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiri, Sakis Muslim, h. 1006.
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Artinya:
Dari Anas bahwa ketika Rasulullah saw. hendak mengirim surat kepada
orang-orang 'Ajam (selain orang Arab), dikatakan kepada beliau bahwa
mereka (orang-orang ‘'Ajam) tidak mau membaca surat tanpa ada
stempelnya. Maka Rasulullah saw. membuat sebuah cincin dari perak. Aku
seolah-olah masih melihat bagaimana cemerlangnya cincin itu di tangan
beliau.

Akad istisna’ boleh denganscara pembayaran tidak tunai keseluruhan
tagihan ataupun dengan cara angsuran pada waktu yang telah ditentukan.*

Berdasarkan dalil di atas, akad istisna” hukumnya boleh, baik pembayaran
dilakukan di depan, pada saat barang diterima, atau dengan angsuran:

3) Sarf (Jual Beli'Uang)

Menurut Astilah adalah bentuk jual beli secara/tunai-baik sejenissmaupun
tidak seperti emas dengan emas atau perak dengan perak-atauremas dengan perak.

4)Bai*al-Muwa 'adah

Bakt./Ibnu_ ‘Abdullah mengatakan bahwa jual beli’ ini memiliki 3
gambaran:*®
a) Kesepakatan antara-dua pihak dengan-janji jual beli yang tidak=mengikat tanpa

menyébutkan keuntungan penjual. Jual beli ini dinamakan al-wa 'd bi al-syira’.

Pengertian al-wa 'd bi al-syira’ adalah:

7.3 0 el Gaall 285 002 ga oSkl Gk Ll e el e ol
Artinya:
Kesepakatan antara dua:pihak dengan janji jual beli yang tidak mengikat
tanpa menyebutkan keuntungan penjual
3l bl aslas Sl SINE e 5630 o) SRl | SR 5l

Lo\ SISl e Lk [oaiBlnn 561 SN e o Sacaile Lgadals
gl

“Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 289.

“Bakr Ibnu ‘Abdullah Abi Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Mudasirah, Juz 2, h.
79.

47Bakr Ibnu ‘Abdullah Abii Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Mudsirah, Juz 2, h.
79.

48 Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, “Hukmu Ma Yusamma al-Wa’du bi al-Syira*”,
Official Website of ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, http://binbaz.org.sa/fatwas/17663/aSa-Le-
om-ae gll-¢) J3L(12 November 2019).



http://binbaz.org.sa/fatwas/17663/حكم-ما-يسمى-الوعد-بالشراء
http://binbaz.org.sa/fatwas/17663/حكم-ما-يسمى-الوعد-بالشراء
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Artinya:
Janji untuk membeli bukanlah pembelian, tetapi janji untuk melakukannya.
Jika seseorang ingin membeli suatu kebutuhan dan dia meminta kepada
saudaranya untuk membelinya lalu kemudian menjual barang tersebut
kepadanya, maka tidak ada masalah dengan pembelian itu apabila penjual
telah memiliki barangnya lalu menjualnya kepada yang ingin membelinya.

Contohnya seperti yang disebutkan Sa’ad bin Turki Al-Khaslan: pembeli
datang ke penjual dan memesan 'barang dengan menyebutkan sifat-sifatnya.
Pembeli sekedar. berjanji akan membeli dan penjual sekedar berjanji untuk
menjual barang, janji ini tidak mengikat dan tidak dikenakan sanksi apapun bila
penjual atau pembeli menarik{jahjinya.*®

Bakr Tbnu ‘Abduliah,miénambahkan akad/pada‘jual beli ini tidak mengikat
dan tidak ada sanksi‘bagi pembeli apabila tidak meémbelinya, maka‘hendaknya
penjual berhati-hati dalam melakukan akad.>°

Dapat dipahami. dari penjelasan. di atas bahwa akad @l-wa’d bival-syira’
tidak terjadi“ketika permintaan pembeli-ke,penjual .saat memesan-barang tetapi
jual“beli ini terjadi“setelah barang berada di tangan penjual <dan pembeli tidak
diwajibkan;-untuk™“membeli barang..tersebut namun hal ini|termasuk dalam
pembahasan janjidan bukan jual beli, maka penjual. berhati-hati dan “tidak
berharap pada pembeli yang memesan untuk membelinya tapi'sebagai masukan
untuk penjual bahwa barang tersebut sedang.dibutuhkan.

Imam Malik berkata seperti yang dikutip oleh Bakr Ibnu,‘ Abdullah bahwa
penjualdditanya tentang barang -yang tidak dimilikinya, ketika barang tersebut
sudah berada di tangan penjual, penjual mengabari pembeli yang bertanya bahwa

barang tersebut sudah tersedia dan menjualnya baik dibayar tunai atau dicicil

#9Sa’ad bin Turki Al-Khaslan, Figh al-Mu’amalat al-Maliyyah al-Mudsirah, (Cet. 1I;
Riyad: Dar al-Shuma’1, 1433 H/2012 M), h. 141.

S0Bakr Ibnu ‘Abdullah Abii Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Mudsirah, Juz 2, h.
90.
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maka ini dibolehkan, sedangkan yang makruh apabila pembeli meminta penjual

untuk membeli barang namun keuntungannya tidak disetujui oleh penjual.®!

Imam Syafi’i berkata seperti yang dikutip oleh Bakr Ibnu ‘Abdullah
bahwa penjual diminta untuk membeli barang dan pembeli membelinya dengan
menambahkan untung bagi penjual, maka ini boleh.>?

Apabila akad tersébut adalah kelaziman, yaitu pembeli wajib membeli
barang yang dipesannya, maka termasuk dalam jual beli barang yang belum
dimiliki dan ini tidak boleh.*

Ibnu. Qayyim mengatakan tentang jual ‘béli ini bahwa<apabila akadnya
lazim, sedangkan pembeli/tidak menginginkan barang/tersebut maka akan sulit
untuk menolak\barang-yangtelah dipesan.?*

Dari-pembahasan-di atas, dapat disimpulkan bahwa jual beli ini dibolehkan
apabila akadnya tidak lazim dan dilarang jika akadnya mengharuskan pembeli
untuk membeli barang tersebut:

b) Kesepakatan antara, dua pihak dengan janji jual beli yang tidak mengikat
dengan “menyebutkan keuntungan..penjual, jual beli ini dinamakan al-
murabakah lial-amri wa al-syira .

Menurut Ibnu‘Qudamah, al-murabakah li al-amri wa al-syire’ adalah jual
beli dengan harga modal yang. keuntungannya diketahui®. Hukumnyawboleh
karena asal‘dalam jual beli adalah halakhingga ada dalil yang mengharamkannya,

sedangkan dalam jual beli ini belum ada dalil yang melarangnya.

S1Bakr Ibnu ‘Abdullah Abii Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Mudsirah, Juz 2, h.

84.

>2Bakr Ibnu ‘Abdullah Aba Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Muasirah, Juz 2, h.
88.

>3Bakr Ibnu ‘Abdullah Aba Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Muasirah, Juz 2, h.
89.

>*Bakr Ibnu ‘Abdullah Abu Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Muasirah, Juz 2, h.
89.

%5 Abr Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad lbnu Qudamah, Al-Mugni |7 Ibni
Qudamah, Juz 4, h. 136
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Contohnya: pembeli datang ke penjual dan memesan barang dengan
menyebutkan sifat-sifatnya. Pembeli mengatakan akan membeli barang tersebut
dengan harga lebih dari modal. Penjual membeli seharga Rp 10.000 dan pembeli
membelinya seharga Rp 15.000. Penjual disyaratkan untuk menyebutkan harga
modal dan keuntungan yang didapatkan.

c) Kesepakatan antara dua pihak dengan janji jual beli yang mengikat dengan
kesepakatan “nilai keuntungan' yang didapatkan /penjual. Transaksi ini
dinamakan bai " al/-dain bt al-dain dan termasuk dalam larangan Rasulullah
saw. sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

f.. Salam

1) Pengertian:Salam

56l al) (8 L il il Ly (2

Artinya:

Dinamakan salam karena menyerahkan modal di awal saat«akad.

&

f~1n; 41 .~/° orol % o ;‘,’E:,, > i/?‘ - om - o~
5748 3la $o Aol ailld 438 HRBETEANN RS A8 AT AT
Artinya:

Jual beli“dengan menyerahkan~modal di awal dan barang yang telah
diketahui sifat-sifatnya diserahkan di akhir.

Menurut Sayyid Sabiq, Salam adalah jual beli sesuatu yang penyerahannya
ditangguhkan dengan pembayaran dilakukan di muka. Para fugaba juga
menamakannya sebagai bai’ < al-mahawij (jual beli “oerang-orang yang
membutuhkan). Pembeli membutuhkan < pembelian. barang dan penjual
membutuhkan modal untuk pembelian barang.®®

Dapat dipahami dari pengertian di atas bahwa salam merupakan akad jual
beli yang pembayarannya dilakukan di muka sedangkan penyerahan barang

ditangguhkan.

%6Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muktaj ila Ma rifah
Ma’ani Alfaz al-Manhaj, Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1418 H/1997 M), h. 134.

%’Sadiq ‘Abdurrahman al-Garyani, Akkam al-Mu’amalat al-Maliyyah fi Figh al-Islamy,
h. 86.

%8Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3, h. 47.
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2) Hukum Salam

Salam disyariatkan berdasarkan Alquran, sunah dan ijma’:
a) Alquran

Allah swt. berfirman dalam Q. S. Al-Bagarah/2: 282

5 i Mb}u A \m\\yum@_,u

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah’kamu menuliskannya.>®

Ayat di atas menunjukkan arti umum yang meliputi semua yang tidak
tunai, baik.pembayaran maupun:penyerahan barang, hal ini menunjukkan tentang
kebolehan salam.

b) Sunah

JAS‘('JMJ /N‘L_Am‘fﬂ\ Md\&u@ﬁﬂ“;‘a_)whcu.\\
60(@9}&3‘ °‘5J)e;3~°
Artinya:

Darid IbnusAbbas ra. Rasulullah saw. tiba di-Madinah.dan” orang-orang
mempraktekkan jual beli _buah_dengan sistem salafy yaitu membayar
dimbka dan“diterima barangnya.setelah kurun waktu duasatau tiga tahun,
maka heliau bersabda: lakukanlah jual belisalaf pada buah-buahan dengan
takaran yang diketahui sampai waktu yang diketahui.

c) ljma”’

Para ulama bersepakat <tentang< kebolehan salam, Ibnu Qudamah
menyatakan, “semua‘ulama yang kamihafal sepakat menyatakan jual beli salam
adalah boleh.”®* Akad salam adalah bentuk keringanan:(rukhsah) karena akad

tersebut dapat memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat.®

>9Kementrian Agama R. 1., Alquran dan Terjemahannya, h. 49.

S0ADbT ‘Abdullah Muhammad Bin Isma’il al-Bukhari,Sahik al-Bukharz, (Cet. 1; Beirut: Dar
Ibnu Kasir, 1423 H/2002 M), h. 1534,

81Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah Al-Maqdisi, Al-
Mugnil7 Ibni Qudamah, Juz 4 (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, 1401 H/1981 M), h. 304.

©2Abr Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah Al-Maqdisi, Al-
Mugnil7 Ibni Qudamah, Juz 4, h. 305.
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Akad salam ini merupakan pengecualian dari kaidah umum yang tidak
memperbolehkan menjual sesuatu yang tidak diketahui.

3) Rukun

Rukun Salam meliputi:®
a) Pihak yang melakukan akad yaitu penjual (al-muslim)dan pembeli (al-muslam

ilaih)

b) Objek akad meliputi barang (al-muslam fih) dan modal (ra s mal li al-salam)
c) ljab dan gabul (sigah)

4) “Syarat Salam

Syarat salammeliputi syarat-syarat umumpada jual beli dan syarat khusus
yang meliputi penjual:dan pembeli, 1jab dan gabul, modaly/dan-objek’barang:

Syarat-berkaitan dengan‘penjual-dan pembeli:®*
a) Syarat.penjual dan pembeli sama dengan jual beli‘pada umumnya
b) Dibolehkan dilakukan oleh-arang, buta karena barang yang-dijual dijelaskan

sifat-sifatnya

Syarat dalam_ijab_dan gabul.adalah.-menggunakan lafaz salam atau salaf,
namun tiga imam mazhab selain Syafi’'imembolehkan melafalkan dengan lafaz
salam, salaf, dan bai’.%®

Syarat yang berkaitan dengan modal:®®
a) Modal diketahui jumlahnya oleh-kedua belah pihak
b) Modal diserahkan pada saat akad

Apabila modal tidak diserahkan pada saat akad maka akan terjatuh pada
jual beli utang dengan utang yang dilarang oleh Rasulullah saw, dan Abu Hanifah,

Syafi’t dan Ahmad bersepakat akan hal ini.®’

83Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3604.
®Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3625.
®Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3604.
®\Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3626.
67Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3607-3608.
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c) Jika tidak bisa diserahkan di awal maka diakhirkan dalam jangka waktu tiga
hari dari waktu akad.

Imam Malik menambahkan seperti yang dikutip oleh Wahbah Zuhaili
bahwa dibolehkan menunda modal hingga tiga hari atau kurang dari itu karena
akad salam adalah pertukaran, sehingga penundaan modal tidak merusak akad
salam. Hal ini serupa dengan penundaan penyerahan modal hingga akhir majelis,
sehingga tidak termasuk dalam jual beli utang dengan atang. Jika penundaan
penyerahan modal lebih dart tiga.ari baik “itu merupakan syarat ketika akad
ataupun tidak maka akad-.tersebut/menjadi batal atau tidak sah.®®

Syarat yang berkaitan déngan objek atau barang;®°
a) Penyerahan‘barang-dilakukan di akhir pada waktu yang/ditentukan
b) Barang:diketahui baik darijumlahnya maupun ukurannya ataupun beratnya
c) Barang diketahui sifat-sifatnya
d) Barang-dapat diserahkan sesuai deéngan tipe;dan waktunya

Tidak“boleh mengganti barang salam dengan barang lainnya, begitupun
barang ‘yangsfidak ada_di_pasar pada waktu. penyerahan _seperti memesan durian
bukan pada musimnya.

e) Barang dapat diserahkan pada waktunya atau diketahui waktu penyerahannya.

Salih bin"Fauzan mengatakan bahwa apabila objek barang belum tersedia
hingga waktu yang telah ditentukan,~maka pembeli diberi dua pilihan yaitu
menunggu hingga barang telah tersedia atau“mengambil kembali modal yang telah
dibayarkan.”

f) Menentukan tempat penyerahan barang jika tempat akad tidak dapat dijadikan

tempat penyerahan barang

%8\Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3608.

8Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3626-3627.

70Qalih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Figh, Juz 2, (Cet: I;
Qahirah: Dar al-Gad al-Jadid, 1437 H/2016 M), h. 301.
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Dari syarat-syarat di atas, dapat dipahami bahwa modal diserahkan di awal
atau diakhirkan dalam waktu tiga hari sehingga apabila penyerahan modal
melebihi tiga hari maka termasuk dalam jual beli utang dengan utang, kemudian
berkaitan dengan syarat barang, maka waktu penyerahannya di akhir dan

diketahui, serta barangnya jelas baik dari segi sifat maupun jenisnya.

B. Jual Beli Online

1. Pengertian Jual Beli Online

Jual beli online_diartikan, sebagai jual.beli barang dangasa melalui media
elektronik/khususnya melaluiinternet atau'secara‘online.’

Jual beli online adalah transaksi yang’dilakukan eleh dua belah pihak
tanpa-bértemu langsung, untuk melakukan negosiasi’dan transaksi jual beli
yang dilakukan melalui alat komunikasi<Seperti chaty“telepon, sms, web
dan sebagainya:’?

Menurut DwisPriyatno, Jisnis online merupakan bisnis”yang dilakukan
secara ‘online, di“internet yang membutuhkan perangkat seperti“komputer atau
handphoneidan jaringan internet.”

Sesuai dengan pengertian yang telah disebutkan, maka_jual beli online
tidak mengharuskan penjual dan pembeli bertemu langsung akan tetapi dengan
memanfaatkan jaringan internet.yang.dilakukan melalui perangkat.

2. Bentuk-Bentuk Jual Beli-Online
1) Dropship

Dropshipping 'adalah swatu sistem=jual beli di ‘mana penjual menjual
produk ‘yang ‘tidak dimiliki dan tidak memiliki™ persediaannya (stok
barang). Penjual hanya bermodalkan sampel (contoh) dari barang milik
supplier, biasanya berupa foto, yang kemudian dipasarkan kepada
konsumen melalui media sosial atau toko online, jika terjual maka penjual
membeli barang dari supplier dengan meminta tolong kepada supplier

Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam dan
Hukum Negara”, Jurnal [Imiah Ekonomi Islam 3, no.1 (2017), h. 55.

2|snawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah, h. 8.

3Duwi Priyatno, Panduan Mudah Bisnis Online, (Cet. I; Yogyakarta: Mediakom, 2009),
h.9.
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untuk mengirimkan barangnya dengan atas nama penjual.’

Menurut Isnawati, dropshipping adalah penjual yang menjual barang milik
orang lain yang kemudian dikirimkan ke pembeli atas nama dropshipper.”

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa dropshipping adalah jual
beli yang pelakunyabukanlah pemilik barang akan tetapi sebagai wakil yang
menjualkan barang orang. lain, apabila terjadi transaksi maka dropshipper
memesan barang ke penyedia barang dan dikirimkan langsung ke alamat pembeli
atas nama dropshipper.

2) Reseller:

Peran reseller-adalah menawarkan barang-yang/sudah dibeli dari pemilik
barang, batk @dengan pembayaran tunai atau-eicilan. Kemudian barang-
barang ‘itutditawarkan kepada para calon pembeli“dengan harga dan
spesifikasi tertentu.”®

Menurut AntonyRamdan, reseller adalah menjual barang\dari penyedia
barang dengan syarat mendaftar -menjadi-reseller baik dengan-membayar biaya
pendaftaran .atau melakukan pembelian. Keuntungan resellers didapatkan dari
komisi yang ditetapkan oleh penyedia-barang.’’

Dengan demikian, reseller menjual produk orang lain dengan komisi yang
sudah ditentukan oleh penyedia barang dengan syarat mendaftar menjadi reseller.
3) Affiliate Marketing

Menurut Duwi Priyatno; “AffiliateMarketing adalah™jual beli melalui
pemasangan iklan produk orang lain di internet, pembeli yang mengklik iklan
tersebut akan diarahkan ke situs dan pemasang iklan akan mendapatkan komisi
apabila pembeli melakukan transaksi.

4) Pay Per Click (PPC)

"*Muhammad Abdul Wahab, Garar Dalam Transaksi Modern, h. 41.
SIsnawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah, h. 25.

8]snawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah, h. 26.

""Anton Ramdan, Sukses Bisnis Online, t. d., h. 47.

8Duwi Priyatno, Panduan Mudah Bisnis Online,h. 58.
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Menurut Duwi Priyatno, jual beli ini dilakukan dengan cara memasang
iklan produk orang lain di internet dan pemasang iklan akan mendapatkan komisi
apabila calon pembeli mengunjungi situs tersebut melalui iklan yang dipasang. "

Berbeda dengan Affiliate Marketing, jual beli ini tidak mengharuskan
adanya transaksi.

5) Pre order

Menurut Lita Iqtianty, pre order adalah pemesanan/barang sebelum barang
siap dikirim dengan kata lain barang harus dibuat terlebih dahulu.®

Menurut Qurrotul Ainiyah, pre.order, adalah transaksicjual beli barang
yang sifatnya dalam=tanggungan dengan pembayaran~yang dilakukan di awal
dengan jangka waktu yang disepakati oleh kedua pihak €2

Pre-order menurut Rheeq adalah sistem«yang digunakan untuk barang
yang diimpor dari luar negeri dengan pembayaran uang muka térlebih dahulu.®2

Secara umum barang pre jordertidakylangsung ada di tangan penjual tapi
membutuhkan waktu baik karena barang berada di'tangan penyedia barang atau
membutuhkan waktu untuk membuathya.dengan _pembayaran-dilakukan di awal
secara tunal maupun dengan uang muka.

3¢ Karakteristik Jual Beli Online

Secara garis besar, jual beli-online merupakan jual.beli barang dan jasa
melalui media elektronik khususnya melalui internet yang proses transaksinya

tidak mengharuskan 'penjual dan pembeli bertemu ‘secara langsung dengan

SDuwi Priyatno, Panduan Mudah Bisnis Online,h. 69.

8L ita Iqgtianty, Survival Guide Book For Girls : Saving Vs Shopping, h. 70.

8Qurrotul Ainiyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pre Order
Online Di Toko Online Comfortable Clothing Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2016), h. 13.

8Rheeq dan Vhl, Cara Gampang Cari Duit Di Internet, (Cet. I, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2012), h. 36-37.
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menyebutkan ciri-ciri dan jenis barang tersebut. Adapun harganya dibayar terlebih
dahulu kemudian barang diserahkan.8?

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ada 4 karakteristik jual beli
online
1) Penjual dan pembeli tidak bertemu langsung saat terjadinya transaksi
2) Media jual beli melalui internet atau media elektronik
3) Pengiriman barang dilakukan setelah pembayaran barang

4) Barang yang dijual dijelaskan dengan keterangan

Perbedaan antara‘jual-beli online dan offline.adalah bahwa jual beli offline
terdapat tokaq atau-tempat tetap yang digunakamn untuk menjual barang atau
jasa, sedangkan hisnis online menggunakan media internet sebagai tempat
berjualan<sekaligus promosi. Transaksi antara pembelirdan penjual didasari
atas-kepercayaan.

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara jual beli” online dan“offline
adalah proses transaksi.dan media-utama-dalam proses:tersebut.

4. Dasar Jual'Beli Online di Indonesia
a. Menurut:Undang=undang

Juatibeli online dapat dikaitkan dengan Undang-Undang-No. 11 Tahun
2008 tentang'Informasi Teknologi Elektronik (ITE).

1) Pasal l7ayat 2

Transaksi elektronik adalah< perbuatan hukum yang. dilakukan dengan
menggunakan ' komputer, <jaringan -komputer, dan/atau media elektronik
lainnya.8®

Dapat dipahami dari pasal di atas bahwa transaksi elektronik atau jual beli

online merupakan perbuatan hukum yang dilindungi undang-undang.

2) Pasal 1 ayat 5

83Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (OnlineShop) Dalam Hukum Islam dan Hukum
Negara”, h. 55.

8Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (OnlineShop) Dalam Hukum Islam dan Hukum
Negara”, h. 56.

%Republik Indonesia, Undang-Undang Rl Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik, bab | pasal 1.
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Sistem elektronik adalah serangkaian perangkat dan prosedur elektronik
yang berfungsi mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisis,
menyimpan, menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan/atau
menyebarkan informasi elektronik.

3) Pasal 1 ayat 7
Jaringan sistem elektronik adalah terhubungnya dua sistem elektronik atau
lebih, yang bersifat tertutup ataupun terbuka.%®

Dapat dipahami bahwa sistem elektronik adalah alat yang berkaitan
dengan informasi elektronik yang jaringannya terhubung antara dua sistem baik

tertutup maupun terbuka.

4) Pasal 28 ayat 1

Setiap rorang /yang dengan sengaja“dan/tanpa hak menyebarkan berita
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen‘dalam
transaksi glektronik.®’

Pasaldi‘atas menjelaskan bahwa kepentingan'konsumen dalam jual beli

online dilindongi olehshukum.

5) Pasal 45 ayat'2

Setiap orang_yang memenuhi unsur sebagaimana_dimaksud-dalam pasal
28layat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6
(enam) tahun~dan /atau denda-paling banyak“Rp..1.000.000,000,00 (satu
miliarrupiah).5®

Pasal diatas menjelaskan tentang pidana bagi seseorang yang melakukan
penipuan dalam media elektronik seperti jual beli online.

Jual beli online juga dapat dikaitkan dengan Pasal 65 Bab VIII tentang
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik -Undang-Undang No. 7 Tahun 2014

tentang Perdagangan.®

1) Pasal 65 ayat 1

8Republik Indonesia, Undang-Undang Rl Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik, bab V11 pasal 1.

87Republik Indonesia, Undang-Undang Rl Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik, bab VI pasal 28.

8Republik Indonesia, Undang-Undang Rl Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik, bab XI pasal 45.

8Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan,
bab V11 pasal 65.
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Setiap pelaku usaha yang memperdagangkan barang dan/atau jasa dengan
menggunakan sistem elektronik wajib menyediakan data dan/atau
informasi secara lengkap dan benar.

2) Pasal 65 ayat 2

Setiap pelaku usaha dilarang memperdagangkan barang dan/atau jasa
dengan menggunakan sistem elektronik yang tidak sesuai dengan data
dan/atau informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

3) Pasal 65 ayat 3

Penggunaan sistem elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
memenuhi ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik.

4) Pasal 65 ayat 4
Data dan/atau informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling
sedikit memuat:

a) ldentitas dan /legalitas Pelaku Usaha sebagaicprodusen dan Pelaku Usaha
Distribusi;

b) Persyaratan teknis barang yang ditawarkan;

c) Persyarataniteknis atau kualifikast jasa yang.ditawarkan;
d) Harga'dan cara pembayaran barang dan/atau jasa;

e) Caralpenyerahan barang.

5) Pasal 65 ayat 5

Dalam hal terjadi sengketa terkait dengan transaksi dagang melalui
sistem elektronik, orang atau badan usaha yang mengalami sengketa
dapat menyelesaikan sengketa tersebut melalui pengadilan atau melalui
mekanisme penyelesaian sengketa lainnya.

6) Pasal 65 ayat 6

Setiap pelaku usaha yang memperdagangkan barang dan/atau jasa dengan
menggunakan sistem elektronik yang tidak menyediakan data dan/atau
informasi secara lengkap dan benar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikenai sanksi berupa pencabutan izin.

Dalam ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa setiap bisnis online harus
memberikan data dan informasi secara lengkap dan jelas. Hal ini termasuk
dengan identitas dan legalitas baik sebagai produsen atau penjual, barang yang
dijual atau jasa yang ditawarkan, harga dan tata cara pembayaran serta cara
menyerahkan barang sebagaimana yang tersebut dalam ayat 4. Hal ini untuk

mencegah terjadinya penipuan yang membuat pembeli membeli barang fiktif
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atau barang yang tidak sesuai dengan yang dijelaskan sebagaimana mestinya
serta statusnya legal secara hukum.

Adapun penjelasan terkait ayat 3 tentang sistem elektronik telah
dijelaskan dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi
Teknologi Elektronik Bab VII pasal 1 ayat 5 dan 7.

Apabila terjadi sengketa antara penjual maupun pembeli terkait transaksi
yang dilakukan, disarankan agar kedua belah pihak menempuh jalur pengadilan.
Namun, penyelesaian diluar pengadilan juga dimungkinkan manakala kedua
belah pihak yang bersengketa sepakat akan hal tersebut sebagaimana yang
tertulis dalam ayat 5.

Terkait sanksi pelanggaran Undang-Undang di atas maka pemerintah
hanya menerapkan sanksi berupa pencabutan izin sebagaimana yang tertuang
dalam ayat 6.

5--Praktek Jual Beli Online

Secara umum jual beli online memiliki pola yang sama, berikut praktek
jual beli,online menurut Rheeg:

a) Penjual memasang iklan barang di internet

b) Pembeli yang tertarik menghubungi lewat fitur chat.dan komentar pada kolom
yang disediakan atau menelepon langsung ke penjual

c¢) Penjual.menghitung harga barang. berikut.ongkos Kirim

d) Pembeli mentransfer jumlah yang harus dibayar baik melalui” ATM atau
rekening virtual

e) Pembayaran juga dapat dilakukan dengan membayar ketika barang sampai di
tangan pembeli (cash on delivery)

f) Barang dikirimkan ke alamat pembeli dengan jasa pengiriman®

6. Hukum Jual Beli Online

%Rheeq dan Vhl, Cara Gampang Cari Duit Di Internet, h. 36-37.
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Menurut Nur Rianto al Arif, untuk menetapkan hukumnya, maka harus
dilihat apakah jual beli online telah memenuhi rukun jual beli dalam Islam.
Sebagaimana diketahui ada empat rukun akad.®
a) Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli)

Jelas dalam jual beli online ada yang bertindak sebagai penjual dan
pembeli.

b) ljab dan gabul

Dalam jual beli online, ijab.dan gabulberupa syarat dan ketentuan. Dalam
penjualan “aplikasi, adasterm and condition., yang harus dipatuhi oleh pihak
penyedia aplikasi dan-pembeli. Adapun dalam jual beli-berbasis media.sosial,
penjual“menulis ‘syarat dan‘kondisi terkait barang yang.dijual sehingga jual beli
dengan pembelizmenjadi transparan.

c) Objek'(Barang)

Barang berada di tangan penjual atau-dikuasai oleh penjual sehingga jual
beli onling terhindar dari penipuan. Begitu pun perlu bagi penjual menuliskan
deskripsi.atau keterangan lengkap.terkait.barang yang dijual.

Kemudian~ditambahkan bahwa tujuan penjualantsesuai~dengan syariat.
Penjualan’narkoba atau senjata api adalah contoh penjualan yang tidak dibenarkan
karena menyalahi syariat.

Sebagaimana yang telah disebutkan.di atas, hukum jual:beli baik offline
maupun online adalah mubah, selama tidak ada dalil 'yang mengharamkannya.
Jual beli online juga diperbolehkan apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual

beli sesuai syariat Islam dan tidak mengandung unsur yang dapat merusaknya.

C. Pre Order

%INur Rianto Al Arif, “Penjualan Online Berbasis Media Sosial Dalam Perspektif
Ekonomi Islam ”, Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan 13, no.1 (2013), h. 39-40.
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1. Pengertian Pre Order

Menurut Lita Iqtianty, pre order adalah pemesanan barang sebelum barang
siap dikirim dengan kata lain barang harus dibuat terlebih dahulu.®

Menurut Qurrotul Ainiyah, pre order adalah transaksi jual beli barang

yang sifatnya dalam tanggungan dengan pembayaran yang dilakukan di awal

dengan jangka waktu yang\%paka 9 h kedua/pihak.

Pre order, menurut yang nakan untuk barang

yang diimpor dari luar negeri‘deng nuang uka terlebih dahulu.®

Se umum bamm%
mbutuhkan w ktb%u@r :
kaﬁ 'waktu“untukime
secara tu n de@

a Pre

ung ada di tangan penjual tapi

enyedla barang atau
\(
dnaﬂ awal

g *Pembeli

Belanja & Checkout | |} ¥ | Membuat lilan Produk

|

Transfer Pembayaran
Ke Rekening Bank

Barang Diterima o — Kirim Barang
via Kurir

92| ita Iqgtianty, Survival Guide Book For Girls : Saving Vs Shopping, h. 70.

%Qurrotul Ainiyah, “Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Praktik Jual Beli Pre Order
Online Di Toko Online Comfortable Clothing Sidoarjo”, h. 13.

%Rheeq dan Vhl, Cara Gampang Cari Duit Di Internet, h. 36-37.
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lustrasi 2.1

Berdasarkan ilustrasi skema pre order di atas, dapat ditarik kesimpulan:

a. Penjual memasang iklan produk pre order

b. Pembeli yang tertarik menghubungi penjual

c. Pembeli mentransfer harga produk

d. Penjual memproses produk pre order dengan memesan barang melalui
penyedia atau membuatnya sendiri

e. Setelah barang tersedia di tangan-penjual, penjual mengirim_produk ke alamat
pembeli

f. Produk diterima-pembeli

3. Bentuk-bentuk'Masalah PadaSistem PreOrder

a. Keterlambatan barang,hingga sampai ke tangan‘pembeli, ‘seperti yang terjadi
pada-objek penelitian pada-skripsijyang ditulis oleh Salman~Al Farisi. Pihak
penjual terlambat mengirimkan barang disebabkan proses pengerjaannya yang
terlambat.?>

b. Penambahan biaya ketika pembuatan barang yang pre order Iebih cepat selesai
seperti- yang terjadi pada objek penelitian pada skripsi yang. ditulis oleh
Qurrotul Ainiyah. Akad awal adalah proses pembuatan jaket selama 2 ‘minggu
seharga<135.000 per jaket, namun- proses pembuatan jaket lebih cepat selesai
yaitu dalam waktu seminggu sehingga‘ pembeli diminta untuk menambah
15.000 per jaket.%®

c. Barang tidak sesual dengan yang diiklankan. Kasus ini terjadi pada objek

penelitian pada skripsi yang ditulis oleh Zulfatun Ulaini dimana pembeli

%Salman Al Farisi, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Pre Order
Di Toko Online Tanjung Sport”, Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2016), h. 5.

%Qurrotul Ainiyah, “Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Praktik Jual Beli Pre Order
Online Di Toko Online Comfortable Clothing Sidoarjo”,h. 6-7.



41

komplain karena tidak puas dengan kualitas produk dari toko tersebut. Hal ini
dikarenakan pembeli tidak mendapat informasi yang jelas dari penjual
mengenai produk yang dibelinya.®’

d. Pembeli tidak menerima barang sesuai yang diiklankan karena stok habis.
Menurut laporan dari Andy yang dimuat dalam portal berita online Detik.com,
Andy tidak mendapatkan bonus dari produk yang dibeli karena stoknya habis
padahal penjual tetap mengiklankan bahwa pembelian produk tersebut hingga
tanggal yang ditetapkan akan mendapatkan bonus.%

4. HukumPre Order.

a.. Hukum transaksi‘ini-berbeda berdasarkan statusbarang:*°

1) Pre ‘ordersbarang yang belum tersedia dantbutuhrsproses pembuatan,
transaksi ini menurut lslam-dinamakan istisna’.

2) Barang telahy tersedia 'di tangan penyedia barang.\dan pembeli
melakukan pembayaran tunai di depan kepada penjual, transaksi ini
dinamakan salam.

Salam™ dan__istisna hukumnya...boleh __sebagaimanas telah dijelaskan

sebelumnya.

3)'Barang telah tersedia di tangan penyedia barangudan pembeli
melaktkan pembayaran tunai atau angsuran setelah barang diterima dari
penjual

Transaksi int dinamakan' bai’ al-dain bi al-dain dan termasuk dalam

larangan Rasulullah saw dan hukumnya adalah haram karena termasuk jual beli

utang dengan utang (uang dan barang tidak diserahkan ketika akad).

9Zulfatun Ulaini, “Praktik Jual Beli Pre Order Secara Online Ditinjau Dari Figh
Muamalah (Studi Kasus Pada Adzkia Hijab Syar’l Tulungagung)”, Skripsi (Tulungagung: Fak.
Syariah dan Ilmu Hukum Institut Agama Islam Negeri IAIN Tulungagung, 2018), h. 5-6.

%Detik News, “Tak Dapat Wireless Powerbank Untuk Pre Order Galaxy Watch Active
2”, Website Detik.com, http://m.detik.com/news/suara-pembaca/d-4742527/tak-dapat-wireless-
powerbak-untuk-pre-order-galaxy-watch-active-2 (11 November 2019)

9Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 288-291.



http://m.detik.com/news/suara-pembaca/d-4742527/tak-dapat-wireless-powerbak-untuk-pre-order-galaxy-watch-active-2
http://m.detik.com/news/suara-pembaca/d-4742527/tak-dapat-wireless-powerbak-untuk-pre-order-galaxy-watch-active-2
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b. Hukum transaksi ini berbeda berdasarkan akad:*%

1) Kesepakatan antara dua pihak dengan janji jual beli yang tidak
mengikat tanpa menyebutkan keuntungan penjual Jual beli ini
dinamakan al-wa 'd bi al-syira’

2) Kesepakatan antara dua pihak dengan janji jual beli yang tidak
mengikat dengan menyebutkan keuntungan penjual, jual beli ini
dinamakan al-murgba/kah li al-amri wa al-syira .

al-wa’d bi al-syira’dan al-murabahah li al-amri wa al-syira hukumnya

boleh sebagaimana telah gdijelaskan sebelumnya.

3) Kesepakatan-antara ‘dua pihak dengan-janji~jual beli yang mengikat
dengan kesepakatan nilai keuntungandyang didapatkan penjual

Transaksi' ini dinamakan bai’ al-dain_bi®al-dain, dan’.termasuk dalam

larangan Rasulullah sawssebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

100Bakr Ibnu ‘Abdullah Abi Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Mudasirah, Juz 2, h.
79-80.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif (field research). Menurut
Eko Sugiarto, penelitian kualitatif adalah jenis jpenelitian yang temuannya tidak
diperoleh dari data statistik atau ‘bentuk hitungan lainnya akan tetapi data
diperoleh dari data deskriptif yang umumnya berbentuk kata-kata, gambar-
gambar, atau. rekaman dengan/ memanfaatkan diri-peneliti .sebagai instrumen
kunci.

Sesual dengan penjelasan di atas, penulis -melakukan “penelitian ke
lapangansuntuk kemudian dianalisa dengan menggunakan kata,-drtinya data yang
dikumpulkan/tidak berupa angka-angka, melainkan data tersebut berdasarkan
naskah wawancara dan dokumen pribadi.

LLokasi penelitian akan dilaksanakan di tempat. beroperaSinya‘bisnis online
Nashrah“*Store yang berada di Pesantren Hidayatullah™ Bolangi, Timbuseng

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan.

B. Pendekatan‘Penelitian

Penelitian ini‘/menggunakan pendekatan yuridis normatif dan.sosiologis.

1. Pendekatan Yuridis Normatif

Menurut Soerjono Soekanto, pendekatan yuridis normatif adalah penelitian
hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder

sebagai bahan dasar dengan cara mengadakan penelusuran terhadap literatur-

'Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Cet. I;
Yogyakarta: Suaka Media, 2015), h. 8.
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literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.?Menurut Khairuddin
Nasution yang dimaksud dengan pendekatan normatif adalah studi Islam yang
menggunakan pendekatan terkait hal-hal yang menyangkut halal-haram, salah-
benar, boleh-tidak boleh, berpahala-berdosa yang semua ajarannya terkandung
dalam nash.?

Pendekatan yuridis‘'normatif digunakan untuk menjawab perspektif hukum
Islam terhadap proses jual beli online dengan sistem pre order sehingga dapat
disimpulkan hukum dari sistem pre order. tersebut.

2. "Pendekatan Sesielogis

Menurut Abna-Hanif Novel, sangat penting.untik.-melakukan pendekatan
sosiologi,dalam memahami‘realitas agama, karéna banyaknya keterkaitan agama
dengan berbagai masalah sosial.*

Meneliti proses yang terjadi dalam jual beli sistem ‘pre Order memakai
pendekatan:zsosiologis karena berkaitan terhadap sosial masyarakat seperti antara

penjual, dan pembeli.

C. Sumbper Data

1" Data Primer

Data beruipa teks dari hasil wawancara dengan informan.> Data ‘primer
diperoleh dari Humairatusshalihah. sebagai owner Nashrah Store danSuryani,

Amy Rachmi, Evhy sebagai pembeli.

2Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2001), h. 13-14.

3Khairuddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Cet. |; Yogyakarta: Academia, 2009), h.
153.

“Abna Haniif Novel, “Efektivitas Implementasi Peraturan Presiden RI No. 13 Pasal 4
Tahun 2009 Tentang Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan dan Undang-Undang no. 8 Pasal 17
Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas Bagi Masyarakat Kampung Idiot Desa
Karangpatihan Dalam Perspektif Ekonomi Islam)”, Tesis (Yogyakarta: Fak. llmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia, 2018)

5Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet. I; Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2006), h. 209
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2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang sudah tersedia dan bisa
didapatkan oleh peneliti dari membaca, melihat atau mendengarkan.® Data
sekunder berupa profil Nashrah Store, postingan produk yang pre order, proses
pre order dari awal hingga akhir dan lain-lain dan data yang diambil dari sumber
luar, baik dari buku-buku dan situs internet’ yang berkaitan tentang fikih

muamalah yang membahas tentang pre order.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ‘ini, peneliti akan mengguhakan «metode dokumentasi,
observast dan wawancara.Oleh karena itu, data yang diperlukan dalam penelitian
ini akan dikumpulkan melalui'tiga cara, yaitu:

1. \Wawancara

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk\mendapatkan
keterangan-keterangan. melalui | percakapan ' dengan. orang §ang \memberikan
keterangan.’, “Informanakan mendapatkan soal-soal yang diajukan, kemudian
peneliti melakukan pencatatan atau merekam jawaban darizinforman. Informan
yang.akan diwawancarai adalah:

2. Observasi

Pengamatan yang digunakan® dalam rangka mengumpulkan data dalam
suatu penelitian dengan mengamati gejala-gejala sosial dan mencatat dengan
memakai alat bantu seperti alat pencatat, tape recorder dan‘lain-lain.® Dalam hal
ini peneliti melakukan observasi langsung bagaimana proses jual beli dengan
sistem pre order di toko online Nashrah Store.

3. Dokumentasi

®Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, h. 209

"Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. XIV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), h. 63.

8Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, h. 63.



46

Salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen dari objek penelitian atau dari orang lain yang
berhubungan dengan objek,® seperti chatting antara penjual dan pembeli, bukti

transfer dari pembeli dan resi pengiriman barang ke pembeli.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah ‘alat-alat yang digunakan untuk memperoleh
atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan/masalah dalam penelitian
untuk menggapai tujuan penetitian.°

Dalam penelitian~kualitatif,” yang menjadiinstrumen kunci atau alat
penelitian adalah\peneliti sendiri. Adapun instrumen pendukung berupa pedoman
wawancara, handphone, alat-tulis dan-buku catatan.

Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang.membantu peneliti
dalam ;menanyakan soal terkait permasalahan yang diteliti, adapun handphone
yang memuat aplikasi. perekam untuk’ -membantu peneliti dalam. meminimalisir
kekeliruan dalam@mencatat dan menganalisa “hasil wawancara dan handphone
sebagai alat untuk mendokumentasikan kegiatan wawancara,dan proses jual beli
di Nashrah Store. Untuk membantu peneliti dalam mengolah hasil.wawancara
maka dibutuhkan alat tulis dan buku catatan-utnuk mencatat hasil wawancara dan

data yangdidapatkan:

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Albi

Anggito, ada tiga metode dalam analisis data kualtitatif,'* yaitu :

°Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Sukabumi:
Jejak, 2018), h. 153.

0Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Makassar: Pusat
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STIBA Makassar, 2019), h. 10.

1 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 243-249.
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1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian data (Display Data)

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semua
dirancang guna ‘menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu dan mudah disimpulkan.,

3. Penarikan kesimpulan(\Verifikasi)

Dalam penelitian._ini” akan diungkap mengenai-makna dari datas yang
dikumpulkan, Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarikdkesimpulan

dan verifikasi:

G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif,—temuan atau data dapat’ dinyatakan valid
apabila tidak® adavperbedaan antara yang dilaporkan peneliti (dengan ;apa yang
sesungguhnya.terjadi pada objek yang diteliti. Menurut Sugiyono, uji keabsahan
data_.dalam penelitiankualitatif -meliputi- uji credibility, transfererability,
dependability,dan confimability.*2

1.« Credibility (Uji Kredibilitas)

a. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti kkembali ke lapangan untuk mengecek datayang telah diperoleh

dari narasumber dengan melakukan wawancara kembali baik dari sumber data

yang sudah pernah ditemui maupun narasumber yang baru. Perpanjangan

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. XXVI; Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 270-277.
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pengamatan dapat meningkatkan kepercayaan narasumber terhadap peneliti
sehingga informasi menjadi lebih terbuka.
b. Meningkatkan Ketekunan

Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan
kebenaran pada data yang ditemukan, dan peneliti dapat memberikan deskripsi
data yang akurat dan sistematis tentang objek yang ditelitic Sebagai bekal peneliti
untuk meningkatkan ketekunan adalah,dengan cara /membaca referensi buku
maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang, terkait dengan penelitian.
¢.. Triangulasi

1) Triangulast:Sumber

Menguji-Kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh dari
berbagai ‘sumber. Peneliti menguji kredibilitas data tentang’proses pre order
dengan -mengumpulkan dan menguji,data yang diperoleh dari-penjual, pembeli,
dan penyedia’ barang untuk penjual. Data dari ketiga sumber.kemudian dipilah
mana pandangan yang sama dan.berbeda.

2) Triangulasi Teknik

Menguji kredibilitas data dengan mengecek data pada sumber yang sama
dengan teknik berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara dicek dengan
observasi _Kemudian ;dokumentasi.< Apabila’ terdapat perbedaan, maka peneliti
melakukan diskusi/lebih lanjut-pada sumber data untuk memastikan data yang
dianggap benar.

3) Triangulasi Waktu

Melakukan pengecekan data dalam waktu yang berbeda-beda karena
waktu mempengaruhi kredibilitas data. Jika terdapat perbedaan data, maka
dilakukan secara berulang-ulang hingga mendapatkan data yang benar.

d. Menggunakan Bahan Referensi
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Adanya pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh
peneliti. Data wawancara didukung oleh rekaman wawancara, begitu pun laporan
penelitian dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto-foto untuk mendukung
kredibiltas data sehingga dapat dipercaya.

e. Mengadakan Membercheck

Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada informan.
Tujuannya adalah. mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan
maksud. yang disampaikan “oleh dnforman.~Caranya’ dapat dilakukan secara
individual“dengan peneliti-datang ke informan ‘menyampaikan‘temuan peneliti,
setelah data disepakati-bersama, maka informan diminta-bertandatangan _sebagai
bukti bahwa penelititelah melakukan membercheck.

2. sTransfererability(\Validitas Eksternal)

Validitas eksternal dilakukan: untuk memastikan hasil penelitian dapat
diterapkan.atau digunakan dalam situasi yang:lain. Oleh karena-itt, peneliti dalam
membuat laporan harus memberikan uraian yang rinci dan jelas.sehingga pembaca
dapat memahami_hasil_penelitian..dan..memutuskan bisa atau tidaknya hasil
penelitian tersebut diterapkan di tempat yang lain.

3¢ Dependability (Reliabilitas)

Pengujian dengan cara .melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan
proses penelitian yang dilakukan-peneliti-oleh auditor atau pembimbing sehingga
dapat dibuktikan bahwa peneliti:benar-benar turun ke lapangan dan melakukan
penelitian.

4. Confirmability (Objektivitas)

Menguji hasil penelitian yang terkait dengan proses penelitian. Penelitian
memenuhi standar konfirmabilty apabila hasil penelitian adalah fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian dapat dikatakan objektif jika

disepakati oleh banyak orang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Toko Online Nashrah Store

Nashrah Store adalah toko online yang didirikan pada tahun 2016, pada
awalnya dimulai dari seringnya menjual barang yang sedang lakudi pasaran
ketika masih kuliah. Barang-barang yang dijual beragam, mulai dari stiker
dakwahy, stiker untuk keyboard, baju muslim dewasa dan anak<anak, bumbu
masakan, tisu hingga gantungan kunci. Motivasi untuk
berjualanonlineadalahmenambah pemasukan, -mengisi «kekosongan.« karena
banyaknya waktu, luang yang dimiliki dan berharap dengan-berjualan online bisa
meringankan "y beban orangtua, -Sebagaimana yang..-diterangkan _oleh

Humairatusshalihah:

Kalo-dulu di kampus jualan jilbab, kaos kaki, manset,-gamis, gantungan
kunet, stiker keyboard juga dulu, berkreasi yang bisa dijual itu yang dijual,
untuk mencari-biaya dan tidak:membebani orangtua.®

Penjualan-dilakukan dengan cara offline; yaitu dipromosikan ke teman-
teman sekampus, mendatangi tempat tinggal teman atau memakai sistem titip
barang<dengan kesepakatan bagi hasil. Penjualan juga. dilakukan di_grup-grup
whatsapp dan.melaluiakun facebook<yang<bernama Suhayani Humairah, karena
melihat pangsa pasar/yang luas serta-dapat.meningkatkan penjualan lebih banyak
dibandingkan hanya mengandalkan penjualan offline, sebagaimana yang

diterangkan oleh Humairatusshalihah:

Terkadang jual offline, kadang jualan online, entah dari kampus ke
kampus, dari kosan ke kosan, begitu cara jualannya awal-awal, karena
tidak selamanya saya bisa jangkau customer jadi lewat online itu
memudahkan tidak perlu saling mengunjungi.?

Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020
2Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020
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Toko online ini berubah namanya menjadi Nashrah Store setelah 2 tahun
lebih berjualan sejak tahun 2014, ditetapkan setelah owner menikah. Nashrah
Store mulai berkonsentrasi pada penjualan barang-barang tertentu seperti
kebutuhan muslimah berupa gamis, jilbab, kaos kaki, kosmetik dan lain-lain.
Humairah mengatakan bahwa Nashrah Store sendiri merupakan kepanjangan dari

nama owner dan suaminya;j yaitu Humairatusshalihah dan Nashrullah.

Namanya ada setelah menikah karena kepanjangamnya adalah nama saya
dan suami,, sebelumnya saya memakal nama Amirah Collection, dari
kumpulan awalan huruf darisemua nama saudara.®

Sejak pertama didirikan, semua kegiatan transaksi onlinedberpusat di Jalan
Tidung Mariolo,s now.2e, Kec. Rappocini, Makassar,/~yang merupakan_rumah
orangtua,owner. Nashrah Store. Namun Setelah menikah dan berpindah tempat
tinggal di Pondok Pesantren Hidayatullah Bolangi;Kab. Gowa, secara operasional
semua kemunikasi, pelayanan online dan promosi“dilakukan®di.tempat tinggal
yang baru,.namun secara fisik,-stok barang tetap berada di rumah~orangtua owner
sehingga (pengiriman 'barang | dilakukan 'dari tempat tersebut. ‘Seperti yang

diterangkan aleh Humairah, hal ini-tetap berlanjut sampai sekarang.

Sebelum menikah jualan di rumah di Tidung, tapisetelah-menikah stoknya
tetap.disini tapi jualan online-nya di Bolangi karenawmahal ongkir dari
Bolangi ke Makassar.*

Dapat disimpulkan bahwa. demi_menghemat ongkes kirim yang terlalu
mahal, maka stok barang dan’ pengirimannya dilakukan di. Makassar dan
operasional penjualan online dilakukan di Gowa.

Sebagai /toko ' online yang sudah “berkembang ‘dan memiliki banyak
pembeli, tentunya toko online ini memiliki motto yaitu: kepuasan pembeli adalah
prioritas kami. Hal ini dapat dilihat pada pelayanan yang diberikan kepada
pembeli, seperti keterangan Amy Rachmi, ketika gamis yang dipesan ingin

ditukarkan dengan warna yang baru:

3Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020
4*Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020



52

Pernah saya salah warna sudah dobel pilihan warna saya dan saya minta
ditukar, Alhamdulillah owner-nya mau asal saya tanggung ongkirnya atau
saya ke rumahnya menukar dengan yang ready, owner-nya baik nih
makanya enak langganan.®

Pernah juga saya lupa transfer, pas saya ingat sudah lewat seminggu dia
gak cancel, barang saya disimpan rapi-rapi malah.®

Pembeli Nashrah Store yang lain yaitu Suryani juga mengatakan:
Salah satu olshop terpercaya sih menurutku.’

Dari beberapa testimoni baik dari wawancara/ maupun dokumentasi
Nashrah. Store, menunjukkan kepuasan: dari pembeli atas pelayanan Nashrah
Store.

Nashrah /Store=sendiri’ tergabung dalam “reselter, barang-barang® yang
didatangkan |dari therbagai distributor. Umumnya barang<yang® dijual sudah
tersedia ditpenjual, namun beberapa barang juga.ada yang ‘memerlukan pre order

terlebih dahulu. Humairah mengatakan:

Karena kalo Kita stok-di rumah banyak-banyak, na tidak necari orang
warna, itupmenumpuk na Kita juga mau putar modal:®

Pertimbangannya ketika, barang dijual denganssistem” pre jorder, maka
Nashrah “Store. dapat mengetahui berapa banyak pembeli yang..menginginkan
barang tersebut, hal ini juga dapat mengurangi kerugian akibat,pembelian barang
yang'kemungkinan'tidak terlalu laku jika dipasarkan.

Dapat<disimpulkan bahwa Nashrah -Store melakukan, penjualan dengan
sistem pre order karena target pemasaran_dan pembelinya sudah jelas, sehingga
dapat terhindar dari kerugian karena barang-yang dipesan tidak diminati oleh para
pembeli.

Permintaan pre order juga datang dari permintaan pembeli. Humairah

mengatakan:

SAmy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 13 Maret 2020

®Amy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 13 Maret 2020

’Suryani, Pembeli, Wawancara, 31Desember 2019
8Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 24 Maret 2020
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Kan biasa ada yang ready, tapi permintaan pelanggan biasa warna yang
necari bukan warna yang ready, kan biasa sudah kukasikan list yang
ready.®

Amy Rachmi juga memberikan keterangan:

Biasanya saya request size model dan warna,memang ownernya bilang
yang ready initerus saya maunya ternyata dak ready,saya bilang gakpapa
pre order.1°

Atas dasar itu, terkadang Nashrah Store membuka pre order barang yang
sama atau sejenis dengan yang diinginkan pembeli tersebut sehingga ongkos
kirimnya bisa dihemat. Dapat dipahami bahwa selain melakukan penjualan sistem
pre order atas inisiatif sendiriy NashrahyStore,juga menerima permintaan pre

order dari pembeli jika\barangyang diinginkan-sedang tidak tersedia.

B. ProseS—Transaksi Jual Beli Dengan Sistem Pre Order”Di Toko Online

Nashrah,Store

Dalam menjalankan pre order, terdapat beberapa langkah-langkah yang
dijalankan gleh Nashrah Store, yaitu:
1= _Nashrah Store mengonfirmasi tentang barang yang.akan, di jpre_order
kepada penyedia barang
Apabila Nashrah Store merupakan reseller dari.penyedia barang, maka
menghubungi<penyedia tentang<ketersediaan barang hanya berupa opsi, sebab
ketersediaannya bisa dikonfirmasic:melalui grup-grup. reseller, sehingga dapat

diketahui barang yang tersedia dan barang yang telah habis.

Kalo di penyedia barang otomatis ready, karena saya reseller dari produk
itu, seperti grup Hilya, grup Aisyah.?

Nashrah Store menghubungi penyedia tentang ketersediaan barang jika

tidak termasuk dalam reseller.

Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 24 Maret 2020
0 Amy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 13 Maret 2020
HHumairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 24 Maret 2020
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Perlu diperhatikan bahwa dengan menjadi reseller dari penyedia barang,
dapat menghindarkan dari sesuatu yang tidak diinginkan mengenai barang
tersebut, sehinggaketersediaan dan kualitas barang dapat dijamin dan
dipertanggungjawabkan sehingga tidak terjadi masalah di kemudian hari.Menjadi
reseller biasanya memiliki syarat-syarat tertentu, misalnya reseller di gamis
Zahrani harus memesan minimal 1 kodi terlebih dahulu, reseller di Nuun Sock
perlu mengambil 4 lusin, dan di B Erl Kosmetik sebanyak 8 barang.!?

Nashrah Store pernah"membatalkan pesanan pembeli dikarenakan kualitas
dari barang:tersebut ternyata tidak sesual dengan harapan penjual, seperti yang

diterangkan oleh Humairah;

Saya nda‘enak-menjual kalo saya sendirisznda sreg.dengan barangnya, saya
sampaikan-ke customer dan saya kembalikan.uangnya.*®

Nasrah’ Store, bukan reseller dari penyedia barang ini-dan belum_pernah
melakukan transaksi _atau pembelian, namun hanya bermodalkan.testimoni dari
para pembeli sebelumnya dan diyakinkan dengan melihat foto-foto_barang.

RPembatalan yang dilakukan-Nashrah-Store adalah langkah yang baik demi
menghindarkan Kkerugian pada pembeli, namun agar kejadian_ tersebut. tidak
terulang, maka perlu untuk benar-benar mengetahui kualitas, dari barang yang
dijual;salah satu langkah awal adalah membeli barang yang ingin dijual sehingga
diketahui dengan pasti kualitasnya<dibanding hanya dengan mengandalkan
gambar dan komentar orang-orang:sehingga para pembeli tidak dirugikan karena
menunggu barang/yang pada akhirnya dibatalkan oleh penjual sendiri.

2. Nashrah Storememposting barang pre order “di facebook beserta

keterangan

2Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 9 Mei 2020
B3Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020
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Nashrah Store memposting barang pre order di facebook. Penggunaan
media elektronik oleh Nashrah Store sesuai dengan yang dimaksudkan oleh
undang-undang** yang memanfaatkan media elektronik untuk penjualan.

Postingan barang dilengkapi dengan keterangan tentang warna, model,
ukuran, merek, jenis, dilengkapi dengan foto-foto asli dari barang pre order.
Adapun kontak terdapat’ pada profil facebook sedangkan alamat lengkap

diberitahukan melalui chat. Humairah mengatakan:

Saya update status jualan gamis zahrani, foto ku upload di facebook dan
menyatakan dari awal kalo barang ini_tidak ready, jadi kalo'ada yang mau
pre-order dulu.®®

Penting untuk-memberi keterangan pada-barang.khususnya di jual beli
onlineagar pembeli.mengetahui dengan jelas barang yang akan dibeli.Keterangan
yang dilampirkan sudah memenuhi daripada yang.dimaksudkan-dndang-undang?,
yaitu" kelengkapan datastentang barang dan identitas penjual, sebagai reseller,
namun -akan” lebih baik jika-/mencantumkan alamat lengkap~dan kontak di
postingan isehingga memudahkan pembeli untuk berdiskusi lebih lanjut mengenai

barang preorder.
3. Pembeli menghubungi Nashrah Store

Pembeli<yang tertarik dengan_postingan menghubungi Nashrah:Store.
Apabila terjadi kesepakatan, maka penjual menanyakan jasa pengiriman yang
ingin dipakai oleh pembeli jika<barang tersebut sudah tersedia di toko dan akan
dikirimkan, sehingga pembeli’ mengetahui total keseluruhan harga barang,

estimasi dan ongkos pengirimannya. Humairah mengatakan:

14Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik, bab I pasal 1.

Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 24 Maret 2020

6Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan,
bab V11 pasal 65.
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Setelah itu orang lihat di facebook, akhirnya dia komentar hubungika mau
pesan itu, ditanya memang di awal supaya netahu ongkirnya juga.’

Nashrah Store tidak pernah menentukan jasa pengiriman untuk
mengirimkan barang akan tetapi diserahkan kepada permintaan pembeli, seperti

yang diterangkan oleh Humairah:

Karena bervariasi harganya, kalo ada yang pake Jnt, Jne atau Pos supaya
tidak memberatkang®

Dengan “memberikan kebebasan memilih,maka /Nashrah Store tidak
membebani pembeli dengan satu jasa pengiriman yang mungkin lebih mahal dan
memberatkan.

4. Pembeli membayar total keseluruhan harga barang

Nashrah. Store memberikan opsi pembayaran melaldi transfer ke rekening

penjual dan pembayaran di tempat pembeli (COD).

Dalamihal'waktu, Nashrah Store memberikan dua-opsi pembayaran:
a) Pembayaran di depan

Setelah-terjadi kesepakatan antara Nashrah Store dan<pembeli, pembeli
melunasi harga barang dan ongkos pengiriman sebelum barangtersebut tersedia di

tokor

b) Pembayaran dilakukan ketika-barang pre order telah tersedia di.toko

Opsi ini adalah yang -dianjurkan <oleh Nashrah Store, yaitu setelah
menginformasikan kepada calon pembeli bahwa barang sudah tersedia di toko,
kemudian pembeli melunasi harga barang dan ongkos pengirimannya,

sebagaimana yang diterangkan oleh Evhy:

Memang pembayarannyaketika barangnya sudah ready dek*®

7Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 24 Maret 2020
BHumairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020
9Evhy, Pembeli, Wawancara, 1 April 2020
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Humairah juga mengatakan:

Karena saya tekankan untuk dua cara pembayaran toh, lebih bagus bayar

dibelakang tapi kalo ada yang mau bayar duluan, tidak apa-apa®

Dengan diterapkannya dua opsi pembayaran tersebut, dapat memudahkan
pembeli dalam melakukan transaksi karena tidak setiap pembeli memiliki modal
pada saat mereka menginginkan /barang. Tata cara pembayaran ini juga
dimaksudkan oleh undang-undang bahwa setiap bisnis online harus memberikan
data dan informasi secara lengkap dan jelas termasuk tata cara pembayaran.

5. Nashrah Store.melakukan pembelian:di penyedia barang

Setelah‘\mendapatkan data-data calon pembeli, ‘Nashrah Store melakukan

pembelian:di-penyedia barang:

Ada.satu masalah yang ditemukan oleh peneliti, yaitu-pembeli menunggu

terlalu,lama.bahkan sampai 3 bulan, seperti yang diterangkan oleh Amy Rachmi:

Pernah saya PO kayaknya-3bulanan baru ada, dakpapa-saya terimasaja

memang saya mau sesuai-orderan;-saya menunggu lama dakpapa.??

Hal ini.disebabkan pembeli memesan gamis dengan. ukuran dan warna
yang tidak ada di<postingan dan dilain waktu, pembeli yang ‘menghubungi
langsung untuk dipesankan gamis.dengan.model tertentu, sehingga Nashrah Store
menyanggupi untuk /memesankan. gamis<tersebut. Namun ada ketidakseriusan
dalam menanggapi, sehingga pesanan terakhir pembeli‘tidak pernah datang dan

tidak mendapat tanggapan dari penjual ketika di chat. Amy Rachmi mengatakan:

Sekarang bahkan lagi ada PObelum datang.??
Terakhir saya tanyakankayaknya dak ada respon lagi.?

2Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020

21Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan,
bab V11 pasal 65.

2Amy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 13 Maret 2020

ZAmy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 31September 2019

24Amy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 13 Maret 2020
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Evhy juga memberikan keterangan:

Pernah dek terlambat barang, pernah juga saya cancel gara-gara kelamaan
baru datang barangnya.?

Nashrah Store juga mengakui keterlambatan karena seringnya lupa bahwa

ada pesanan yang perlu diproses.
Biasa saya yang molor karenarkulupa kalo ada orang yang pesan.?®

Sangat diperlukan perhatian Nashrah Store pada setiap pesanan pembeli
sehingga tidak terjadi keterlambatan ‘apalagi sampai Jupa untuk memproses
pesanan:tersebut, sehingga menghindarkan pembeli dari menunggu datangnya
barang yang pada akhirnyajustrutidak akan/datang.

6. Nashrah Store*menginformasikan kepada-pembeli bahwa barang pre

order telah tersedia

NashrahStore menghubungi pembeli“bahwa barangiyang dipesan sudah
tersedia dengan melampirkan foto-foto barang: Nashrah _Store’ menanyakan
apakah<pembeli ingin melanjutkan pembelian atau tidak. Jika terjadi pembatalan,
Nashrah Stare mengembalikan dana-kepada pembeli yang telahamelunasi harga
barang dan)tidak-ada sanksi-atau konsekuensi terhadap pembatalan pembelian.

Seperti keterangan dari Humairah:

Jadi dikasi lihat foto real pict-nya kalo datang.barangnya, setelah ready
barang baru kuhubungi . satu-satu, datangmi ini, ini warnanya, jadi tidak
diambil??’

7.<Nashrah Store mengirimkan barang kepada pembeli

Setelah mengonfirmasi kepada pembeli, barang dikirimkan melalui jasa
pengiriman yang sudah disepakati sebelumnya.Pengiriman barang ini juga
dimaksudkan oleh undang-undang bahwa setiap bisnis online harus memberikan

data dan informasi secara lengkap dan jelas termasuk cara penyerahan barang.?®

ZEvhy, Pembeli, Wawancara, 1 April 2020

28Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 24 Maret 2020

2’Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 24 Maret 2020

28Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan,
bab V11 pasal 65.
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Namun, peneliti menemukan masalah pada pengiriman barang ke pembeli,
pokok masalahnya adalah karena jasa pengiriman yang terlambat dalam
pengiriman dan dikarenakan Nashrah Store terlambat memberikan barang ke jasa

pengiriman, seperti yang diterangkan oleh Suryani:

Kadang estimasi waktu nyampe barangnya nggak sesuai, Waktu nyampe
kesayanya maksudnya.?®

8. Mekanisme pengembalianbarang

Apabila barang yang dikirimkan tidak sesuai dengan keinginan pembeli
maka dikembalikan kepada penjual dengan syarat semua biaya pengembalian dan
pengiriman barang yang baru_ditanggung oleh.pembeli atau datang langsung ke

rumah owner.Suryanismengatakan:

Ukuran yg keliru itu pernah saya pesannya L. Yang/nyampe L sih, tapi pas
nyoba-ternyata kependekan. Jadinya saya tukar dengan Xk

Pembelilain yaitu Amy Rachmi juga mengatakan:

Pernah\ saya salah warna-sudah-dobel pilihanswarna saya-dan saya minta
ditukar, Alhamdulillah/ownernya mau asal saya tanggung ongkirnya atau
saya ke rumahnya menukar dengan yang ready.®

Penghti "menemukan | “data—-bahwa | NashrahStore'/ belum pernah
mengirimkan barang yang tidak sesuai dengan pesanan pembeli, karena sebelum
pengiriman;, barang di foto terlebih dahulu untuk memastikan barang yang dipesan
pembeli sudah sesuai. Hanya saja;: yang-menjadi ketidakjelasan adalah»apakah
barang khususnya gamis dan jilbab_sudah’sesuai ukurannya untuk postur pembeli,
sehingga beberapa kali pembeli_meminta Nashrah Store menggantizbarang yang
dibeli dengan yang baru.

Hal ini sudah sesuai dengan undang-undang yang mengatur tentang

penyelesaian masalah yang terjadi pada jual beli online.*

29Suryani, Pembeli, Wawancara, 31Desember 2019

39Suryani, Pembeli, Wawancara, 31Desember 2019

$LAmy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 13 Maret 2020

$2Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan,
bab V11 pasal 65.
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C. Perspektif Hukum Islam Terhadap Proses Transaksi Jual Beli Dengan

Sistem Pre Order Di Toko Online Nashrah Store

Setelah mengetahui tentang tahapan-tahapan pada proses jual beli dengan
sistem pre order di Nashrah Store, maka perlu untuk mengkaji bagaimana
tahapan-tahapan tersebut menurut perspektif hukum Islam.

Pada proses jual beli Nashrah Store, terdapat 2 cara pembayaran yang
diterapkan, yaitu: pembayaran lunas di depan kemudian barang diserahkan di
akhir dan pembayaran di akhir ketika barang sudah tersedia di toko,

1. Pembayaran di'depan

Seperti yang diketahui, pada proses ini pembayaran«dilakukan di.awal dan
penyerahan barang dilakukan di'akhir, “hal Ani seperti_pada pengertian akad
salamsebelumnya. Perlu dilihat apakah-rukun-dan syarat jualtbeli pada proses-ini
sudah seswai.dengan rukun serta syarat pada akad salam.

Rukun dan syaratsalam meliputi:’ pihak yang melakukan akad vyaitu
penjual\(al-muslim)dan pembeli ‘(al-=muslam ' ilaih), objek akadwmeliputi barang
(al-muslam fzh) dan'modal (ra s mal li al-salam) serta‘ijab'dan‘gabul (sigah)

a) Pihak yang.melakukan akad

Pihak-pihak<yang melakukan akad adalah Nashrah Store yang bertindak
sebagai penjual (al-muslim) dan‘.para“pembeli (al-muslam ilaih). Syarat-syarat
yang meliput akad salam terkait penjual dan pembeli adalah seperti jual beli pada
umumnya, VYaitu:/penjual dan-<pembeli ‘merupakan orang yang berakal dan
mumayyiz, kedua pihak merupakan pemilik atau wakil dart'pemilik barang serta
kerelaan penjual dan pembeli.*?

Syarat-syarat mengenai penjual dan pembeli sudah terpenuhi baik oleh
Nashrah Store maupun pembeli.

b) Objek akadberupa barang

3Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3354-3356.
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Syarat-syarat yang meliputi barang (al-muslam fih) adalah penyerahan
barang dilakukan di akhir, barang pre order Nashrah Store tidak serta merta
diserahkan ketika pembeli melunasi pembayaran akan tetapi membutuhkan waktu
sebelum sampai ke tangan pembeli.

Syarat selanjutnya adalah barang yang diperjualbelikan diketahui sifat-
sifatnya baik pembeli dan juga penjual, Nashrah Store memposting gambar
barang yang dilengkapi dengan keterangan dan gambar agli dari barang tersebut.
Nashrah Store pernah membatalkan pesanan”pembeli dikarenakan, kualitas dari
barang tersebut ternyata tidak sesuai.dengan. harapan penjual.

Pembatalan yang dilakukan Nashrah Store-adalah-langkah yang baik demi
menghindarkan: “kerugian ‘pada pembeli. Namun, perlu/untuks menghindari
penjualan barang'yang belum. diketahui-dengan pasti kualitasnya.sehingga syarat-
syarat dari“akad salam, ini tercapai dan tidak<terjadi seSuatu yang dapat
menimbulkan perselisinan antara penjual danpembeli.

Syarat-syarat lainnya telah dipenuhi oleh Nashrah Store yaitu diketahui
tempat ‘penyerahan_barang, Nashrah.Store -membolehkan _pembeli, untuk datang
sendiri ke toko atau penyerahan barang dilakukan melaluijasa pengiriman.

Namun, terdapat cacat pada syarat lainnya yaitu.waktu penyerahan barang,
seperti yang dialami oleh seorang pembeli®*.Hal ini mengandung unsursgarar,
karenaketerlambatan diakibatkan<oleh kelalaian padahal penjual.memiliki kuasa
untuk menghindari/al tersebut.

Jika keterlambatan diakibatkan oleh jasa pengiriman, maka penjual tidak
memiliki kuasa untuk ‘'mencegah hal itu, pembeli sudah diberikan kebebasan untuk
memilih sendiri, jasa pengiriman hanya memberikan estimasi waktu kapan barang
akan sampai ke tujuan karena tidak ada yang mengetahui hal-hal yang terjadi

selama perjalanan. Ketidakjelasan kapan barang akan sampai dikarenakan jasa

34Suryani, Pembeli, Wawancara, 31Desember 2019
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pengiriman bukanlah rahasia umum di masyarakat, sehingga termasuk dalam
garar yang sedikit.*

Pada kasus yang lain, waktu penyerahan barang juga tidak jelas karena
pembeli dibiarkan menunggu hingga 3 bulan.®® Pesanan lain dari pembeli yang
sama bahkan belum datang,®'ketidakjelasan waktu kapan barang dapat
diserahterimakan kepada ‘pembeli ‘membuat transaksi ini terjatuh pada garar
dilarang, yaitu garar dengan kadar yang banyak.®

Pembeli tersebut bisa Jjadi . menyatakan / pemakluman terhadap
keterlambatan, namun ketidakjelasan. tersebut ‘tidak dapat dinyatakan sebagai
garar yang ringan dengan_hanya melihat satu pendapat,/karena kebanyakansorang
tidak suka merunggu-dan dijanjikan dengan sesuatu yang.pbeldm pasti.

c) Objek akad-berupa modal

Syarat pertama yang berkaitan dengan modal atau harga adalah diketahui
jumlahnya-ofeh kedua belah pihak.Nashrah Store memberikan-harga barang pre
order besertarbiaya pengirimannya, adapun biaya pengiriman tergantung pada jasa
pengiriman.yang.dipilin_sendiri.oleh-pembeli, sehingga total-harga keseluruhan
menjadi “transparan dan diketahui dengan pasti jumlahnya oOleh penjual dan
pembelis

Syarat selanjutnya adalah modal diserahkan pada saat akad.NashrahyStore
memberikan dua opsi pembayaran;. yaitu: pembayaran lunas di depan pada saat
pemesanan barang dan pembayaran di akhir-ketika barang sudah tersedia di toko.
Untuk opsi pembayaran lunas di depan maka sudah memenuhi daripada syarat
salam sendiri. Namun, untuk opsi pembayaran di akhir, maka tidak sah karena

akan terjatuh pada bai’ al-dain bi al-dain.**Hal ini berlaku apabila transaksi

3Muhammad Abdul Wahab, Garar Dalam Transaksi Modern, (Cet. I; Jakarta: Rumah
Figih Publishing, 2019), h. 28.

%8 Amy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 13 Maret 2020

37 Amy Rachmi, Pembeli, Wawancara, 31September 2019

38Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 272.

$%Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 5, h. 3607-3608.
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terjadi jika janji membeli itu mengikat*®, apabila pembeli membatalkan pesanan
maka akan dikenakan denda atau konsekuensi dari penjual. Sedangkan di Nashrah
Store, penjual tidak mengharuskan pembeli yang membayar di akhir untuk
mengambil barang jika sudah tersedia di toko, sehingga apabila pembeli
membatalkan janji membeli maka pembeli tidak dikenakan sanksi atau denda,

seperti yang diterangkan oleh Humairah:

Tidak ada sanksi, setelah ready barangnya baru dia cancel, mungkin dia
ada halangan atau apa sehingga tidak jadi order.**

Dapat ditarik kesimpulan, bahwapembayaran di akhir ini termasuk dalam
al-wa’d bi al=syira’. Akad/tidak terjadi saat\pemesanan-barang; tapi hanya berupa
janji._dari pembeli guntuk melakukan pembehany. setelah Nashrah™ Store
mengonfirmasicke.pembeli bahwa barang telah tersedia-lalu"pembeli melanjutkan
pembelidn,.maka pada saat itulah terjadi-akad.

d) ljab dan gabul

ljab-gabul yang dilakukan dengan lafaz bai'atau isyarat seperti_pada.jual
beli online Secara_umum. Pembeli-menghubungi penjual untuk: memesan barang
melalui chat.

Secarasumum, Nashrah Store sudah memenuhi rukun-dan syarat dari akad
salam; akan tetapiperlu diperhatikan pada kejadian-kejadian sebelumnya bahwa
ada beberapakasus dimana banyak hal-hal yang kurang diperhatikan pada proses
transaksinya, sehingga jika terus berlanjut.maka pada akhirnya dapat merusak

daripada transaksi‘tersebut bahkan dapat terjatuh pada garar yang dilarang.

“0Bakr Ibnu ‘Abdullah Abii Zaid, Figh al-Nawazil Qadaya Fighiyyah Mudsirah, Juz 2, h.
90.
#“Humairatusshalihah, Owner Nashrah Store, Wawancara, 29 Maret 2020



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian pada sbab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nashrah Store menerapkan 2 cara pembayaran, yaitu pembayaran di
awal saat. memesan dan pembayaran di akhir ketika‘barang telah
tersedia di penjuak=Secara umum, proses-jual beli online dengan sistem
pre orderdi toko online Nashrah Store.Sesuai dengan undang=undang
yang_imengatur tentang transaksi elektronik, mamun memiliki cacat
yangperlu diperhatikan, yaitu waktu‘penyerahanrbarang ke pembeli,
pengetahuan ‘tentang kualitas barang “yang dijual,, dah memproses
pesanan pembeli terhadap harang pre order. Hal-hat ini_ sangat perlu
diperhatikan karena menyangkut pada kepentingan{pembeli, sehingga
dapat menjaga nama baik toko online.

2. Nashrah Store dalam penerapan jual beli sistem pre order, menerapkan
akad salam. Adapun pembayaran barang di-akhir yang diberlakukan
oleh” Nashrah Store .menerapkan al-wa'd bi al-syira’, dimana akad
tidak dilakukan saat-barang-tidak berada di tangan penjual tapi terjadi
ketika barang telah tersedia di toko sehingga tidak termasuk dari jual
beli yang dilarang yaitubai’ a/-dain bi al-dain. Secara umum, Nashrah
Store sudah memenuhi rukun  dan syarat akad salam, namun
berdasarkan beberapa transaksi yang telah terjadi, syarat-syarat
terutama yang berkenaan dengan keterlambatan dan ketidakjelasan

penyerahan barang ke pembeliperlu diperhatikan, karena mengabaikan
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hal tersebut dan membiarkannya terjadi bisa membuat transaksi

terjatuh pada jual beli yang dilarang yaitugarar.

B. Implikasi Penelitian

1.

C. Saran

Penelitian ini menjelaskan tentang proses jual beli online dengan
sistem pre orderidan perspektif hukum Islam terhadap proses tersebut.
Skripsi‘ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan
dapat menambah -khazanah keislaman, khususnya tentang sistem pre

order menurut‘perspektif hukum Islam.,

Bagi penjual. diharapkan untuk lebih fokus‘dalam memproses‘transaksi
pre. order‘dan berhati=hati dalam melakukan penjualan barang yang
belum™diketahui | Kualitasnya ' secara = pasti, juga ,perlu untuk
perkomitmen pada semua-transaksi sehingga tidak terjadi kesalahan-

kesalahan yang diakibatkan oleh kelalaian dari penjual.

Bagipembeli agar menambah wawasan terkait sistem pre order
Khususnya menurut perspektif Islam sehingga menjadi smartsbuyer

dalam melakukan transaksi:
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian
(Skripsi)
Hukum Jual Beli Online Dengan Sistem Pre Order Dalam Perspektif Hukum

Islam (Studi Kasus Toko Online Nashrah Store Pada Marketplace Facebook)

A. Pendahuluan

Pedoman wawancara=-inl, berisi daftar pertanyaan yang akan diajukan
kepada masing-masing, informan. 'Kerahasiaan -identitas setiap informan tetap

terjaga, sehingga diharapkan dapat memberi informasi yang/jujur dan terbuka.

B. Identitasdnforman

1. Anformancl
Nama “Humairatusshalihah
Alamat : JIn. Tidung Mariolo, no.2e

Tanggal Wawancara : 24 Maret 2020, 29 Maret 2020

No<Handphone : 085-319-207-797
2. Informan Il
Nama : Suryani
Alamat : Taman Sudiang Indah

Tanggal Wawancara : 31 Desember 2020

No. Handphone : 081-243-159-954
3. Informan I11
Nama : Amy Rachmi
Alamat : JIn. Toddopuli 1V, Kel. Pandang, Kec. Panakkukang
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Tanggal Wawancara : 13 Maret 2020
No. Handphone 1 081-241-111-124
4. Informan IV
Nama : Evhy
Alamat : Panciro, Kec. Bajeng
Tanggal Wawancara : 2 April 2020
No. Handphone : 082-348-111-288

C. Format Wawancara

1. Penjual

a) Apa arti Nashrah Store?

b) Siapayang-mendirikan Nashrah Store?

c) Kapan berdirinya Nashrah Store?

d) Dimana-alamat Nashrah Store?

e) Apa‘saja‘barang yang dijual oleh-Nashrah Store?

f) Jasa pengirimanyang dipakai?

g) Bagaimana.sistem penjualan yang diterapkan oleh Nashrah.Store?

h) Bagaimana Nashrah Store mempromosikan barang Pre Order?

1) Darimana Nashrah Store mengambilproduk?

j) Apakah gambar produk yang-dipromosikan sesuai dengan produk asli (Real
Picture)?

k) Bagaimana mekanisme pemesanan barang Pre Order?

I) Bagaimana jika pembeli yang melakukan pembayaran di akhir membatalkan
pemesanan?

m) Apa kendala yang sering terjadi pada sistem Pre Order?

n) Bagaimana jika pesanan pembeli tidak sesuai?

0) Bagaimana jika ada perubahan harga dari penyedia barang?
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p) Apa keluhan yang sering diterima dari pembeli terkait barang Pre Order?
2. Pembeli

a) Darimana anda mengenal Nashrah Store?

b) Berapa kali anda berbelanja di Nashrah Store?

c) Mengapa anda tertarik untuk berbelanja di Nashrah Store?

d) Bagaimana proses berbelanja barang pre order di Nashrah Store?

e) Bagaimana pendapat anda tentang barang yang dikirimkan? Apakah barang
yang.dikirimkan'sesuai dengan pesanan?

f) Bagaimana pendapat, anda tentang. ketepatan waktu pengiriman barang?
Apakah barang yang.dipésan dikirimkan tepat waktu?

g) Apakah transaksinya sudah sesuai dengan yang disepakati?

h) Apakah-ada.kendala selama pemesanan hinggabarang sampai’di tempat?

i) Bagaimana pengalaman anda selamaberbelanja.di Nashrah:Store?

D. Hasil Wawancara

1:>Penjual
a) Kepanjangan'dari namaku dan suamiku Nashrullah dan Humaira
b) Saya sendiri, motto kami kepuasan pembeli adalah prioritas kami
¢) Sebenarnyassebelum nikah sudah‘ada.toko onlinenya, tapi habis nikah baru
penetapan namanya
d) Jalan Tidung mariolo No. 2E
e) Berbagai perlengkapan muslimah, dari gamis, jilbab, kaos kaki, juga kosmetik
f) Jnt, Jne, Gojek, Grab dan Pos
g) Ada yang ready, ada yang pre order
h) Memposting di FB, WA, ataupun grup WA
i) Dari beberapa supliyer

j) lya, real picture
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k) Boleh pembayaran di awal, boleh juga di akhir

I) Nda apa-apa, barangnya dipakai sendiri atau dijual kembali

m) Terkadang warna ataupun ukuran yg tidak sesuai dengan permintaan customer

n) Boleh dikembalikan atau ditukar

0) Tidak membebankan tambahan biaya ke pembeli

p) Waktu yg lama, dan warna atau ukuran kurang sesuai, tapi semuanya saya yang
tanggung konsekuensinya, kalo konsumen tidak sabar atau nda sesuai dengan
yang.di inginkan maka akadnya boleh dibatalkan

2. Pembeli (Amy Rachmi)

a). Postingan jualan“gamis/waktu itu; melintas dicberanda saya, lalu saya ajak
teman-teman Saya'tes beli.sama-sama, alhamdulillahikarena tergiur diskon saat
itu kami-langsung beli rame-rame, satu.jenis gamis, dengan warna yang
berbeda-beda

b) Kayaknya:sudah berkali-kali, rselain~saya-teman Ssaya juga-ada yang kadang
nitip-beli, 4ebih dari 3 kali pokoknya

c) Sayatertarik dengan gamisnya.yang saat.itu diskon

d) Biasanya saya‘request size model dan warnamemang ewnernya bilang yang
readyint terus saya maunya ternyata dak readysaya.bilang gakpapa POkarena
saya yang minta jadi meskipun lama dak masalahbegitu saja sistem POnyananti
barang ready ownernya fotokan lalu saya transferlalu dikirimlah

e) Alhamdulillah kalo yang saya PO selama“ini sesuai ji‘pesananku

f) Kesannya saya sama sekali dak mempermasalahkan waktukarena yang ready
biasanya banyaktapi betul-betul karena pilihan kita sesuai kebutuhan yah dan
biar puassaya rela menunggulahistilahnya

g) Nah kalo sama langganan ini selama ini saya dan teman-teman, tidak pernah pi
dikecewakan semoga seterusnya

h) Dulu pernah slow respon, ternyata habis lahiran kalo dak salah
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1) Menurut saya NS itu penjual online yg sabardan mengutamakan keinginan

pembelinyaberusaha memberi pelayanan yg maksimal menurut saya
3. Pembeli (Suryani)

a) Akun ownernya muncul di beranda karena memang sebelumnya sudah
berteman.Dari sana saya mulai tanya-tanya dan sempat jadi reseller sekaligus
konsumen, untuk bertemannya juga saya kurang ingat sejak kapan.

b) 2-3 kali kalau'ndk salah,

¢) Yang buat tertarik dan percaya,sSebelum saya order harus cari tahu dulu kan
testimoni.yg pernah pesan sebelumnya gimana. Profil ownernya di cari tahu
dilu dan alhamdulillah¥ yakin. ; Bismillah “dan pesan. Komunikasi, pun
alhamdulillah“lancar pada saat proses pngiriman barang

d) Proses pemesanan seperti pada umumnya. Keep barang dengan cara transfer
terlebih dahulu. Setelah transfer baru dikirmkan.Karena biasa.ada barangnya
yang=belum ada di lokasi owner. Instruksinya sih nanti bayar saat barangnya
sudah tiba'di ownernya

e) Sesuai, Ukuran yg keliru itu.pernah saya pesannya L. Yangsayampe L sih, tapi
pas nyoba ternyata kependekan. Jadinya saya tukar dengan XL

f) Seingatku yang saya pesan nggak pernah matok.readynya tanggal segini,
langsung di kabari saja kalau barangnya sudah ada dan bisa di transfer uangnya

g) Sudah

h) Kadang estimasi‘waktu nyampe barangnya nggak sesuai

i) Salah satu olshop terpercaya sih menurutku

4. Pembeli (Evhy)
a) Sudah berapa kali anda belanja di Nashrah Store? Kalo nda salah 3 kali dek
b) Apakah anda pernah ikut pre order? lye dek pernah

c) Barang apa yang dipesan? Kerudung, baju, kaos kaki



75

d) Bagaimana pendapat anda tentang ketepatan waktu pengiriman barang?
Apakah barang yang dipesan dikirimkan tepat waktu? Pernah dek terlambat,
pernah juga saya cancel gara-gara kelamaan baru datang barangnya

e) Bagaimana sistem pengembalian dana jika dibatalkan? Memang
pembayarannya ketika barang sudah ready dek, atau kadang cod

f) Apa saran-saran anda Yang terlambatan barang? Biasanya kan alasan

barangnyaterlambat, karena yan esan sudah habis atau bahannya yang

tidak. ada, jadi ‘kadang Kita j us menunggu atau order. yang sudah

- <
tersedia, jadi harapan saya yah; banyakin st he
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Wawancara dengan owner Nashrah.Store

Rumah owner Nashrah Store
Pesantren Hidayatullah Bolangi
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Suhayani Humairah ses
8Agustus 2019- @
Bismillahirohmanirrohim...

Open PRE ORDER

Cherish Dress

Dengan 5 warna yg menawan

Ada aksen saku dan rempel yg mempermanis tampilan kita,
Tersedia 3 ukuran yah M,L, XL

Hrg PO beda yah dgn hrg NORMAL H

G Drese o Cherish

X \
SPESRNRRIRR Maroon - Lumut - Kavy

3 .V, A

Cherish ‘; .
LY B

+5

N

\ Suhayani Humairah b SULAWESI BERDAGANG (Jual- e

A Beli/Tukar-Tambah) \

\ q 25 Juli2019- Q@ v
\3 OpenPOyah. @%

¢ Gamis ceruty syari, sudah 1 set \v

% InsyaAllah set syarinya nda mengecewakan, :'

Untuk yg ikutan PO, dapat gratis ongkir yah &
Mau video gamisx bisa inbox no WA nya...
Batas PO cuman smpai besok &

Buruaaan...

Coruty Bordin Ainun

¥ bordir simple menawan S s
% busui ‘ RPN ...
¥ 1d maks 125cm PB 145cmiiy i

¥ pet antem

Q 8 Best wama

) navy
> bottle
2 lime
2 hitam
> milo

Rp 1.111 - Makassar
Gamis ceruty syari

Postingan Nashrah Store di Facebook



Stok barang di rumah orangtua owner
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Paket sdh liba“.lhanky“.c.
LA 72

Sukaa sekali...Warna n modelx sesuai

dgn harapan n keinginan... 22 &2 &2

Alhamdulillah umm....e3 % %
Ditunggu orderan selanjutnya...

) ¥ Nash-rah Store®{

Tt .alHe ® . 40 B

Kak sdah, 270

 wwvewsa
Alhamdulillah, syukron de' (e

i/
16 JULI 2018

lyee kak =3 jon bosan kerjasama
sma sya

Begitupun sebaliknya 2G5

Kirimkan ka dlu gambarnya itu gamis
yg pernah ku order di kitaa, ada tmnku
mau liat

79

8:28

21n

o S
& nariini 21.14

Ini kak

Bisa mi d kirim dih??
Yo TE dmiTREw
lye insyaAllah habis dzuhur dikirim
ukh 2
=
Alhamdulillah

Syukron jaziilan

D kirim mi tadi dih kak??

wms1 00b 0
X3
-l

§53%4.

ol

14}

Testimoni pelanggan Nashrah Store
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@ .Suhayani’’ humalra
S MR,
yogoasmzonw St
4

a

Isi Paket :

Contoh resi pengiriman Nashrah Store
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AGEN B ERL KOSMETIK
AGEN NUUN MAKASSAR
DISTRIBUTOR KAFFAH MAKASSAR

CS: WA 085319207797

(=) Founder and Managing Director di B ERL Gowa
Makassar

=) agen di B erl kosmetik

=7 Distributor di Kaos Kaki By Kaffah

(= agen di NUUN SOCKS

(=) Ustadzah di Hidayatullah Gowa

=) Reseller di Gamis Zanrani

=] Small Business Owner di Nashrah store

=) Pernah bekerja sebagai Ustadzah di Pondok
Pesantren Darul Aman Gombara

#3 Pernah belajar di Universitas Isiam Negeri (UIN)

1
/" Alauddin Makassar
\ P 3 #> Pernah belajar di Darul Huffadh Boarding ’
\G School 23
Tinggal di Kota Makassar
3 {af Tingg V %
\ ‘\ . { (® Darilslamabad
s

() Menikah dengan Nashrullah Alwi b
>\ .y K —

_— /’\
Profil hrah Store di Fac
E— \‘? )| — m 5/\ E—
\ e Suhayani Humairah wee
\! 32017 -Q

/ ; Alhamdulillah... yg PO minggu lalu barangx sdh ready yah....
yg sdh transfer, insya Allah brgx bisa dikirim besok

O 13 15 Komentar

[b Suka O Komentari ﬁ Bagikan

Barang pre order yang telah ready di Nashrah Store



YAYASAN PESANTREN WAHDAH ISLAMIYAH LSl as gl dgae dsise

SEKOLAH TINGGI (eall gadll
ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB (STIBA) A yeadl ARl 5 ALY ) )
MAKASSAR - INDONESIA Laagh 438 = pouia
lKampus STIBA: JL. Inspeksi PAM Manggala, Makassar 90234 Teip. (0411) 4881230 | www.stiba ac.id | Email: info@stiba.ac.ic
P

Nomor  : K.292/TH/STIBA-YPWI/IV/1441 Makassar, 28 Rabiulakhir 1441 H
Hal : Permohonan izin Penelitian 7 25 Desember 2019 M
Kepada Yang Kami Hormati
Owner Nashrah Store
Di Tempat

<GBy oLt fa)y (.g._lﬁ fM‘
tdary coVly A8 Aoy AT syl Joy e Ll dLall oWl ) ) sl

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Sekolah Tinggi limu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) Makassar yang disebutkan namanya di bawah ini:

Nama 2 : Wahyu Kurniawan Hasmudin
NIM/NIMKO 1 161011120/8581416120
Program Studi : Perbandingan Mazhab

bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul:
“Hukum Jual Beli Online Dengan Sistem Pre Order Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Di Toko Online Nashrah Store Pada Marketplace Facebook)”.

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Syariah/Hukum Islam
dengan pembimbing 1 dan pembimbing 2:

1. Hendra Wijaya, Lc. M.H.
2. Askar Patahuddin, S.Si., M.E.

Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang bersangkutan
dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian dari tanggal 25 Desember 2019 sampai 25
Januari 2020.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih dan
diiringi doa |, il (ST

&5, oAt i..,-),rﬁ,k(ul:




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama P AHumai et osshal Dnela
Profesi/Jabatan D pweer Nothealh Gote

Lembaga Kantor . Nogheon Clore

Alamat ; Pon -Pes  Rideyet Qo Gowh

Gl aag: , Timbysend , Pptvelassoang

Menerangkan bahwa :

Nama : Wahyu Kurniawan Hasmudin
NIM : 161011120

Jurusan : Syariah

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah.

Makassar, 11 Juni 2020

/ 7’

:fc.vff
N>

i < it

Humairatusshalihah
Narasumber/Informan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Wahyu Kurniawan Hasmudin
Tempat/Tanggal Lahir : Watampone, 23 September 1997
NIM/NIMKO : 161011120/8581416120
Jurusan : Syariah

Program Studi

Semester

Tahun demik
Jenis Kelam
M

Alamat?\ A J Mari : Kee.*Rprocini,
msger Q \ —
No. Telepon ¢ v \'
/ \ v \

Riwayat"Pendi ika

1
2. Pondok.Pesantre | g ahun
3. STIBA Makassa ahun 2016-2020

D. Negeri 2

\/
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(X

\NZ\/\/
(LS

LN
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